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KATA PENGANTAR

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan sumberdaya penting yang memberikan
manfaat baik langsung maupun tak langsung bagi manusia dan lingkungan. Penelitian
bidang biologi seyogyanya mampu memberikan kontribusi untuk mengatasi dan/atau
meminimalisasi keadaan tersebut. Sejalan dengan visi dan misi utama jurusan Biologi
Universitas Andalas yakni pengkajian dan penyelamatan sumber daya alam tropika dan
sebagai institusi pengemban tridarma perguruan tinggi, maka jurusan Biologi FMIPA Unand
telah tiga kali menyelenggarakan seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika
Indonesia (BIOETI), dan untuk tahun 2017 ini bersama dengan Kongres Penggalang
Taksonomi Tumbuhan Indonesia (PTTI) yang ke-22. Seminar BIOETI ke-4 dan Kongres
PTTI XII mengangkat tema “Implementasi Kajian Biodiversitas Dalam Upaya
Pengelolaan Lingkungan dan Ekowisata”. Seminar nasional ini bertujuan untuk
mengkomunikasikan dan menghimpun pemikiran dari para pengambil kebijakan, peneliti
dan praktisi tentang keanekaragaman hayati sehingga diharapkan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan nyata dan dapat menunjang kejayaan bangsa.

Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke komunitas
ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk
menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Dalam proses penerbitan prosiding ini,
panitia telah banyak dibantu oleh Tim Reviewer dan Tim Editor. Untuk itu, panitia
menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Panitia juga menyampaikan terimakasih dan
penghargaan kepada seluruh penulis makalah, dan kami juga menyampaikan terima kasih
kepada para pihak sponsor yang telah berpatisipasi pada acara ini yaitu kepada Yayasan
Belantara, Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPl), Penggalang Taksonomi
Tumbuhan Indonesi (PTTI) dan Bank Nagari. Semoga penerbitan prosiding ini bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang Biologi.

Padang, Desember 2017
Seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika Indonesia Ke-4 dan Kongres
Penggalang Taksonomi Tumbuhan Indonesia Ke-22

Dr. Mairawita Zuhri Syam, MP
Ketua Jurusan Biologi FMIPA UNAND Ketua Panitia Pelaksana
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ABSTRACT

Most of actinomycetes have been isolated from soils belongs to the genus Streptomyces and 75% of
biologically active compounds are produced by this genus, so that the search for novel biologically
active compounds from rare actinomycetes is necessary. The aim of this study are selective isolation
of rare actinomycetes using rehydration centrifugation method (RC method) and identification of
actinomycetes from some plant rhizosphere soils from Laiwangi Wanggameti National Park, Sumba
Island. Actinomycetes were isolated from seven rhizosphere soils using RC isolation method and
Humic Acic Vitamin (HV) agar addition of antibiotics as isolation media. Then, the isolates were
identification based on their morphology and based on 16 rRNA gene sequence. A total 71
actinomycetes isolates were isolated from seven plant rizosphere soils. The highest number and
diversity of actinomycetes were isolated from SMS 4. |dentification based on morphology studies
indicated that only 5.5% of the isolates showed the ability to produce pigments into medium, and
77.5% of the isolates showed not forming aerial mycelium. Identification based on 16 sequenced
rRNA genes indicated that 80.3% of isolates were belonged to rare actinomycetes group and 19.7%
isolates were belonged to Streptomyces group. Nine family and 19 genera were faunded from the
samples. The family of Micromonasporaceae and genus of Actinoplanes is the most abundant in all
rhizosphere soil samples. It is indicate that the RC method can be used to isolation rare actinomycetes
group and reduce the isolation of the Streptomyces group.

Key word: Rare actinomycetes, Streptomyces, rhizosphere soil, RC method
ABSTRAK

Sejumlah besar aktinomisetes yang telah berhasil diisolasi dari sampel tanah termasuk kedalam
marga Streptomyces dan 75% dari senyawa biologi aktif yang ditemukan termasuk kedalam grup ini,
sehingga pencarian senyawa aktif baru terutama yang berasal dari marga selain Streptomyces (rare
aktinomisetes) perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi secara selektif rare
aktinomisetes menggunakan metode rehidrasi sentrifugasi (RC method) dan identifikasi
aktinomisetes dari sampel tanah rizosfer di Taman Nasional Laiwangi Wanggameti, Pulau Sumba.
Aktinomisetes diisolasi dari 7 sampel tanah rizosfer menggunakan metode RC dan humic acid vitamin
(HV) Agar dengan penambahan antibiotik sebagai medium isolasi. Isolat selanjutnya diidentifikasi
secara morfologi dan berdasarkan 16 rRNA gen sekuen. Sebanyak 71 isolat aktinomisetes telah
berhasil diisolasi dari 7 sampel tanah rizosfer tanaman. Jumlah dan keanekaragaman isolat
aktinomistes terbanyak berhasil diisolasi dari lokasi SMS 1. Hasil identifikasi berdasarkan
pengamatan morfologi ditemukan bahwa sebanyak 5.5% isolat dapat menghasilkan pigmen kedalam
media, dan 77.5% isolat tidak membentuk aerial miselium. l|dentifikasi berdasarkan pada 16S rRNA
gen sekuen ditemukan bahwa sebanyak 80.3% dari isolat termasuk kedalam kelompok rare
aktinomisetes dan 19.7% isolat termasuk kedalam kelompok Streptomyces. Sebanyak 9 famili dan
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19 marga aktinomisetes berhasil ditemukan. Famili Micromonosporaceae dan marga Actinoplanes
paling banyak ditemukan dari sampel tanah rizosfer tanaman. Hal tersebut membuktikan bahwa
metode RC dapat digunakan untuk mengisolasi aktinomisetes kelompok rare aktinomisetes dan

mengurangi terisolasinya kelompok Streptomyces.

Kata kunci: Rare aktinomisetes, Streptomyces, tanah rizosfer, metode RC

PENDAHULUAN

Aktinomisetes merupakan bakteri gram positif
yang sebagian besar anggotanya merupakan
bakteri tanah berfilamen yang memiliki DNA
genom dengan kandungan GC (Guanine
Cytocine) yang tinggi. Secara umum
aktinomisetes dibagi menjadi dua kelompok
yaitu  kelompok  Streptomyces (marga
Streptomyces)  dan  kelompok  rare
aktinomisetes (selain dari marga
Streptomyces). Marga yang termasuk
kedalam  kelompok rare aktinomisetes
diantaranya Actinoplanes, Actinokineospora,

Acrocarpospora, Actinosynnema,
Actinomadura, Amycolatopsis,
Catenuloplanes, Cryptosporangium,
Dactylosporangium, Kineosporia, Kutzneria,
Microbispora, Micromonospora,
Microtetraspora,  Nocardia, ~Nonomuraea,
Thermomonospora, Pseudonocardia,
Thermobifida, Saccharomonospora,
Spirilliplanes, ~ Streptosporangium, ~ dan

Virgosporangium (Hayakawa, 2008).
Sejumlah besar aktinomisetes yang
telah berhasil diisolasi dari sampel tanah dan
diketahui potensinya merupakan marga
Streptomyces dan lebih dari 75% dari
senyawa biologi aktif dihasilkan oleh marga
ini. Aktinomisetes banyak ditemukan pada
tanah rizosfer tanaman (Suzuki et al 2000;
Khamna et al. 2009; Intra et al. 2011).
Aktinomsetes yang berhasil diisolasi dari
tanah rizosfer dapat menghasilkan metabolit
sekunder yang melindungi akar tanaman dari
mikrob patogen (Suzuki et al 2000; Khamna et
al. 2009; Intra et al. 2011). Selain itu,

aktinomisetes  juga  berperan  dalam
biodegradasi  senyawa  polimer  dan
memobilisasi unsur hara makro dan mikro
tanah  sehingga dapat  meningkatkan
kesuburan tanah dan tanaman disekitar
tempat hidupnya.

Pencarian senyawa aktif baru terus
dilakukan, terutatama yang berasal dari maga
selain ~ Streptomyces. Oleh karena itu,
penggunan metode dan media selektif untuk
dapat  mengisolasi kelompok  rare
aktinomisetes perlu dilakukan. Berbagai
metode telah banyak dikembangkan untuk
mengurangi terisolasinya kelompok
Streptomyces, seperti memanaskan sampel
tanah sebelum proses isolasi, penggunaan
teknik isolasi khusus, teknik enrichment
dengan penambahan senyawa/suplemen
tertentu, serta penggunaan media khusus dan
penambahan  berbagai jenis  antibiotik
(Hayakawa et al. 1989; Hayakawa et al 1991;
Hayakawa et al. 1995; Hayakawa et al. 2000;
Hayakawa 2008; Zhang J 2011). Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode isolasi dengan metode rehidrasi
sentrifugasi.

Pulau Sumba merupakan salah satu
pulau yang berada dalam wilayah Wallace
yang merupakan daerah pertemuan dua
biogeografi yang sangat berbeda, yaitu Asia
dan Australia. Hal tersebut membuat mikrob
yang berasal dari kepulauan ini menarik untuk
dikaji. Taman Nasional Laiwangi-Wanggameti
yang berada di Kepulauan Sumba mewakili
tipe hutan yang ada di pulau tersebut. Hal
tersebut membuat Taman Nasional Laiwangi-
Wanggameti menjadi target lokasi penelitian




SEMNAS BIOETI KE-4 & KONGRES PTTI KE-12, Padang, 15-17 September 2017

yang menarik ~ untuk  mengungkap
keanekaragaman mikrobnya dan tidak
terkecuali jenis aktinomisetes yang terdapat
didalamnya. Penelitian ini diharapkan menjadi
langka awal untuk mengungkap keragaman
jenis  aktinomisetes  serta  potensinya,
khususnya dari kelompok rare aktinomisetes
di Kepulauan Sumba. Sehingga adapun tujuan
dari penelitian ini adalah mengisolasi
aktinomisetes secara selektif menggunakan
metode rehidrasi sentrifugasi (RC method),
dan mengidentifikasi aktinomisetes asal tanah
rizosfer berbagai tanaman di Taman Nasional
Laiwangi dan Wanggameti, Kepulauan
Sumba.

METODE PENELITIAN

1. Pengambilan dan persiapan sampel
sebelum isolasi

Sampel yang diambil terdiri dari sampel tanah
rizosfer dari tujuh lokasi yang berbeda.
Sampel tanah rizosfer yang diambil berasal
dari tanaman Podocarpus rhumpii (SMS 1),
Engelhardia spicata (SMS 2), Podocarpus
imricatus (SMS 3), Santalum album umur 10
tahun (SMS 4), Santalum album umur 20
tahun (SMS 5), Tanaman Rarawala (SMS 6),
Aquilaria sp. (SMS 7). Sebelum proses isolasi,
semua sampel dikering anginkan pada suhu
ruang selama 5 hari dan dilanjutkan di dalam
inkubator pada suhu 60°C selama 15 menit.
Sampel selanjutnya dihaluskan dan diayak
untuk memperoleh partikel yang seragam.
Sampel yang sudah halus dan seragam siap
digunakan untuk proses isolasi.

2. Isolasi aktinomisetes

Metode isolasi yang digunakan untuk isolasi
sampel tanah rizosfer adalah metode rehidrasi
sentrifugasi (RC method) (Hayakawa et al.
2000). Medium yang digunakan intuk isolasi
adalah media humic acid vitamin (HVA) agar
yang ditambahkan dengan  antibiotik

sikloheksamid 50 mg/ml dan nalidixic acid
20ug/ml.  Selanjutnya sampel diinkubasi
selama 1-2 minggu pada suhu 30°C.

3. Pengamatan morfologi dan preservasi
isolat

Isolat Aktinomisetes yang tumbuh dari proses
isolasi  diseleksi secara morfologi dan
mikroskopik dan ditumbuhkan kembali pada
media Yeast Starch Agar (YSA). Isolat
kemudian diinkubasi pada suhu 28°C selama
14-21 hari. Aktinomisetes yang berhasil
diisolasi dikelompokan menjadi dua kelompok.
Pertama berdasarkan pigmen yang dihasilkan
(isolat yang menghasilkan pigmen dan isolat
yang tidak menghasilkan pigmen ke dalam
media  kultur).  Kedua  berdasarkan
terbentuknya miselium areal (isolat yang
membentuk miselium aerial dan yang tidak
membentuk aerial miselium. Isolat yang murni
kemudian disimpan pada suhu -80°C dalam
gliserol 10% sebelum diidentifikasi secara
molekuler menggunakan 16S rRNA.

4. ldentifikasi Aktinomisetes
berdasarkan 16 rRNA gen sekuen

DNA genom diekstraksi mengikuti
metode Correa et al., (2010). Selanjutnya
identifikasi isolat dilakukan secara molekuler
pada gen 16S rRNA.  Amplifikasi
menggunakan primer 27F (5" AGAGTTTGA
TCCTGGCTCAG 3) dan 1492R (%'
GGTTACCTTGTTACGACTT 3'). Komposisi
reaksi PCR yang digunakan adalah 12,5 pl
GoTaq® GreenMasterMix, 10 ul  nuclease
free water, 0,5 Jl - masing-masing primer (50
ng/ pl), 0,5 pl DMSO dan 1 pl DNA template.
Kondisi PCR untuk mengamplifikasi fragmen
16S rRNA ialah predenaturasi 94°C selama 1
menit, denaturasi pada 95 °C selama 30 detik,
annealing pada suhu 50 °C selama 30 detik,
elongasi pada suhu 72°C selama 1 menit 30
detik diikuti tahapan pendinginan 4°C selama
15 menit. Proses dilakukan sebanyak 30
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siklus. Analisis sekuen nukleotida dilakukan
setelah diperoleh hasil PCR positif. Identifikasi
jenis berdasarkan nukleotida hasil sekuensing
dengan database mikroorganisme pada laman
http://www.ezbiocloud.net/eztaxon/identify
dan http://www. ncbi.nlm.nih. gov/BLAST.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total isolat yang berhasil diisolasi dari 7 lokasi
pengambilan sampel dengan menggunakan
metode RC adalah 71 isolat. Isolat terbanyak
yang berhasil diisolasi berasal dari lokasi SMS
4 (tanah rizosfer tanaman cendana umur 10
tahun) yaitu sebanyak 24 isolat, sedangkan
isolat yang paling sedikit terisolasi berasal dari

lokasi SMS 7 (tanah rizosfer tanaman gaharu)
yaitu sebanyak 2 isolat (Gambar 1). Metode
RC merupakan metode yang digunakan untuk
memisahkan antara kelompok aktinomisetes
yang memiliki spora motil (zoospora) dengan
kelompok yang tidak memiliki spora motil.
Marga Streptomyces pada umumnya tidak
memiliki spora motil, sedangkan kelompok
rare aktinomisetes banyak yang memiliki
spora motil. Metode RC diharapkan dapat
mengurangi terisolasinya marga Strepomyces
sehingga peluang terisolasinya kelompok rare
aktinomisetes lebih besar (Hayakawa et al
2000; Hop et al 2011).

® Jumlah isolat terseleksi

24
14
10
8 8
5
. 2
I

SMS1 SMS 2 SMS 3 SMS 4 SMS 5 SMS 6 SMS 7

Gambar 1. Jumlah isolat yang berhasil diisolasi dari masing-masing lokasi pengambilan sampel,
Taman Nasional Laiwangi-Wanggameti. Pulau Sumba, SMS (Sumba Soil)

Berdasarkan pengamatan morfologi
secara visual maupun  menggunakan
mikroskop cahaya, menunjukkan bahwa
aktinomisetes yang  diperoleh  sangat
beragam. Isolat aktinomisetes yang diperoleh
menghasilkan warna dan morfologi yang
berbeda-beda. Beberapa isolat aktinomisetes
menghasilkan pigmen yang tervisualisai di
dalam media dan beberapa isolat membentuk
aerial miselium. Sebanyak 4 isolat (5.5%)

isolat dapat menghasilkan pigmen dan
sebanyak 60 isolat  (94.5%) tidak
menghasilkan  pigmen. Isolat  yang
membentuk aerial miselium sebanyak 16
isolat (22.5%) dan yang tidak membentuk
aerial miselium sebanyak 55 isolat (77.5%).
Jumlah isolat yang tidak memiliki aerial
miselium yang berhasil terisolasi lebih banyak
dibandingkan dengan isolat yang memiliki
aerial miselium. Hal tersebut membuktikan
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bahwa metode RC dapat digunaan untuk
mengurangi terisolasinya marga
Streptomyces.

Miselium aerial merupakan miselium
sekunder yang dihasilkan aktinomisetes yang
ditandai dengan terjadinya perubahan warna
koloni dan dihasilkannya spora oleh
aktinomisetes. Secara umum  marga
Streptomycetes membentuk aerial miselium
sedangkan  marga  lainnya  seperti
Micromonaspora dan Actinoplanes tidak
membentuk aerial  miselium. Dengan
dilakukannya pemisahan antara kelompok
yang membentuk aerial miselium menjadi
tahap awal pemisahan secara umum antara
kelompok Streptomycetes dan kelompok rare-
aktinomisetes.

Setelah  dilakukan  pengamatan
morfologi, selanjutnya dilakukan identifikasi
secara molekular menggunakan 16S rRNA
gen sekuen. Nukleotida hasil analisis
sekuensing selanjutnya dibandingkan dengan
database mikroorganisme yang terdapat
didalam laman http://www. ezbiocloud.net/
eztaxon/identify ~ untuk  mengidentifikasi
jenisnya.

Isolat yang terpilih dibagi menjadi
kelompok rare aktinomisetes dan kelompok
Streptomyces. Sebanyak 57 isolat yang
berhasil diisolasi menggunakan metode RC
termasuk kedalam kelompok rare
aktinomisetes, sedangkan sebannyak 14
isolat terpilih termasuk ke dalam kelompok
Streptomyces.

Isolat kelompok rare aktinomisetes
yang berhasil diisolasi termasuk kedalam 18
marga (Actinoplanes, Actinomadura,

Catellotospora, Couchioplanes,
Dactylosporangium, Geodermatophilus,
Hamadaea, Krasilnikovia, Kribbella,
Luedemannella, Micromonaspora,
Motilibacter, Nocardia, Nonomuraea,
Pseudosporangium, Streptosporangium, dan

Stackebrandtia) yang terdistribusi kedalam 8

famili (Micromonosporaceae,
Streptosporangiaceae, Nocardioidaceae,
Nocardiaceae, Geodermatophilaceae,

Motilibacteraceae, Thermomonosporaceae,
dan Glycomycetaceae) (Tabel 2).

Marga yang  paling  banyak
teridentifikasi  termasuk  kedalam  famili
Micromonosporaceae. Hasil serupa juga
perah dilaporkan oleh Hop et al. (2011)
bahwa isolat rare aktinomisetes terbanyak
yang berhasil diisolasi dari sampel tanah dan
serasah termasuk kedalam famili
Micromonosporaceae.

Tiga marga yang paling banyak
teridentifikasi secara berturut-turut adala
Actinoplanes (14 isolat), Micromonaspora (8
isolat), dan Dactylosporangium (6 isolat).
Hayakawa et al (2000) melaporkan bahwa
metode RC merupakan metode isolasi yang
dirancang untuk mengisolasi aktinomisetes
motil seperti marga Actinoplanes dan
Dactylosporangium. Hal yang sama juga
dilaporkan oleh Hop et al (2011) bahwa marga
Actinoplanes, ~ Dactylosporangium  dan
Micromonaspora merupakan aktinomisetes
yang paling banyak terisolasi dari sampel
tanah. Yanamura et al (2012) berhasil
mengisolasi  spesies baru  Actinoplanes
rishiriensis sp. nov dengan menggunakan
metode RC.
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Nasional Laiwangi-Wanggameti (TNLW), Pulau Sumba

Tabel 2. Keanekaragaman kelompok rare aktinomisetes yang diisolasi dari tanah rizosfer, Taman

Famili

Marga

Jenis

Jumlah
isolat

Micromonosporaceae

Actinoplanes

Actinoplanes abujensis

1

Actinoplanes atraurantiacus

Actinoplanes brasiliensis

Actinoplanes capillaceus

Actinoplanes cibodasensis

Actinoplanes ferrugineus

Actinoplanes rectilineatus

Actinoplanes regularis

Actinoplanes rishiriensis

Catellatospora

Catellatospora chokoriensis

1
1
1
1
2
3
3
1
1

Couchioplanes

Couchioplanes caeruleus subsp.
azureus

1

Couchioplanes caeruleus subsp.
caeruleus

Dactylosporangium

Dactylosporangium
darangshiense

Dactylosporangium luteum

Dactylosporangium
matsuzakiense

Dactylosporangium tropicum

Hamadaea

Hamadaea flava

Krasilnikovia

Krasilnikovia cinnamomea

Luedemannella

Luedemannella flava

Micromonospora

Micromonospora auratinigra

Micromonospora fluostatini

Micromonospora inositola

Micromonospora costi

Micromonospora palomenae

Micromonospora narathiwatensis

Micromonospora sediminis

Micromonospora soli

Pseudosporangium

Pseudosporangium ferrugineum

Streptosporangiaceae

Nonomuraea

Nonomuraea guangzhouensis

Nonomuraea jabiensis

Nonomuraea turkmeniaca

Streptosporangium

Streptosporangium
amethystogenes subsp.
amethystogenes

Nocardioidaceae

Kribbella

Kribbella catacumbae

Kribbella pittospori
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< e
Nocardiaceae Nocardia Nocardia ljiangensis 1
Nocardia xishanensis 1
Geodermatophilaceae Geodermatophilus Geodermatophilus normandii 2
Motilibacteraceae Motilibacter Motilibacter rhizosphaerae 1
Thermomonosporaceae Actinomadura Actinomadura oligospora 1
Glycomycetaceae Stackebrandltia Stackebrandltia endophytica 1
Total 57
Sedangkan isolat yang termasuk kedalam kelompok Streptomyces yang berhasil diisolasi sebanyak
14 isolat.
KESIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

Isolat yang berhasil diisolasi dari 7 sampel
tanah rizosfer tanaman di Taman Nasional
Laiwangi Wanggameti, Pulau Sumba adalah
71 isolat. Isolat terbanyak yang berhasil
diisolasi berasal dari tanah rizosfer tanaman
cendana umur 10 tahun yaitu 24 isolat. Dari 71
isolat yang berhasil diisolasi sebanyak 4 isolat
(5.5%) dapat menghasilkan pigmen dan
sebanyak 60 isolat  (84.5%) tidak
menghasilkan  pigmen. Isolat  yang
membentuk aerial miselium sebanyak 16
isolat (22.5%) dan yang tidak membentuk
aerial miselium sebanyak 55 isolat (77.5%).
Hasil  identifikasi ~ secara  molekular
menggunakangen 16sRNA gen sekuen, isolat
yang terpilih termasuk kedalam 9 famili dan 18
marga. Isolat yang paling banyak terisolasi
termasuk kedalam famili
Micromonosporaceae (24 isolat) dan marga
Actinoplanes (sebanyak 14 isolat).
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KEANEKARAGAMAN JENIS BURUNG PADA TIPE ARSITEKTUR POHON YANG BERBEDA DI
RUANG TERBUKA HIJAU KOTA PADANG SUMATERA BARAT
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ABSTRAK

Penelitian mengenai Keanekaragaman Jenis Burung Pada Tipe Arsitektur Pohon Yang Berbeda di
Ruang Terbuka Hijau Kota Padang telah dilakukan pada bulan November 2016 sampai Januari 2017
di Kota Padang Sumatera Barat, lokasi penelitian di GOR Agus Salim, Taman Melati dan Taman
Imam Bonjol. Ruang Terbuka Hijau sangat berpengaruh terhadap lingkungan, sehingga burung dapat
menjadi cerminan lingkungan yang sehat karena burung memiliki tingkat sensitivitas yang cukup
tinggi terhadap kerusakan lingkungan. Arsitektur pohon pada Ruang Terbuka Hijau harus
diperhatikan agar dapat mengundang burung perkotaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
keanekaragaman jenis spesies burung berdasarkan tipe arsitektur pohon dan untuk mengetahui
komposisi pohon berdasarkan arsitektur pohon. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan
metode point count. Keanekaragaman jenis burung pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) dianalisis
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-wienner dan indeks kemerataan evennes dengan
program microsof exel. Berdasarkan keanekaragaman jenis burung tertinggi pada Taman Melati.
Kemudian Imam Bonjol dan GOR Agus Salim. Komposisi jenis pohon tertinggi pada GOR Agus Salim
54 individu, tipe arsitektur terbanyak rounded, Taman Imam Bonjol 46 individu, tipe arsitektur
terbanyak rounded dan Taman Melati 33 individu tipe arsitektur pohon terbanyak rounded.

Kata kunci: Burung, Ruang Terbuka Hijau, arsitektur pohon, keanaekaragaman jenis, komposisi
pohon.

PENDAHULUAN secara vertikal, jenis makanan serta bobot
tubuh burung.

Keberadaan burung dikota pada
Ruang Terbuka Hijau sangat berpengaruh
terhadap lingkungan. Sehingga burung dapat
menjadi cerminan sebagai lingkungan yang
sehat karena burung memiliki tingkat
sensitivitas yang cukup tinggi terhadap
kerusakan lingkungan, penetralisir kebosanan
dan menciptakan lingkungan yang dapat
dinikmati. Menurut Jarulis dkk (2005), Ruang
Terbuka  Hijau saat sekarang ini
keberadaannnya sangat penting bagi
ekosistem perkotaan. Sehingga ruang-ruang
tersebut berfungsi sebagai paru- paru kota,
daerah peresapan air, mereduksi dan

Keanekaragaman hayati perkotaan adalah
keragaman dan kekayaan makhluk hidup,
termasuk genetik, spesies, dan
keanekaragaman habitat yang ditemukan
didalam dan di sekitar kota. Sehingga burung
membutuhkan vegetasi dan habitat yang layak
untuk memenuhi kebutuhan hidup, misalnya
sebagai sumber makanan, tempat bersarang,
tempat berlindung dari pemangsa dan dari
perubahan lingkungan. Keadaan vegetasi
burung yang mendiami suatu habitat juga
mempengaruhi  burung tersebut. Menurut
Indra dan Allo (2009), perubahan vegetasi
juga dapat mempengaruhi komposisi burung
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menyaring polutan udara, menurunkan tingkat
kebisingan, memperbaiki  iklim  mikro,
mengurangi erosi, tempat rekreasi dan habitat
satwa liar terutama burung.

Pohon vyang terdapat di Ruang
Terbuka Hijau memiliki bentuk tajuk yang
berbeda vyaitu:  Picturesque, Weeping,
Pyramidal, Rounded, Spreadling, Columnar,
Vegistigate dan Aftim. Sedangkan bentuk
percabangan yaitu  Vertical, Pendulus,
Horizontal dan Tortuous (Stevens et al. 1994).

Kota Padang merupakan salah satu
Daerah Tinggkat Il sekaligus sebagai ibukota
Propinsi Sumatera Barat yang terletak di
pantai barat pulau Sumatera dan berada
antara 0° 44' 00" dan 10 08" 35" Lintang
Selatan serta antara 1000 05' 05" dan 1000 34'
09" Bujur Timur. Menurut PP No. 17 Tahun
1980, luas Kota Padang adalah 694,96 km?
atau setara dengan 1,65 % dari luas Propinsi
Sumatera Barat. Kota Padang terdiri dari 11
kecamatan dengan kecamatan terluas adalah
Kota Tangah yang mencapai 232,25 kmz2.
Wilayah Kota Padang sebagian besar (52,52
%) berupa hutan lindung yang dillindungi oleh
pemerintah (Pemko Padang, 2006).

Dalam wilayah Kota Padang terdapat
berbagai arsitektur pohon pada Ruang
Terbuka Hijau (RTH) ditaman kota Padang
disamping habitat lainnya yang dapat
mendukung kehidupan burung perkotaan yaitu
di Taman Melati, Imam Bonjol dan Gor Agus
Salim. Namun karena pesatnya pembangunan
aktivitas manusia dan infrastruktur lainnya
telah  menyebabkan tekanan terhadap
keberadaan burung perkotaan tersebut,
sehingga keberadaan burung yang terdapat di
dalam habitat tersebut menjadi terancam
akibat kegiatan-kegiatan diatas.

Penelitian mengenai jenis-jenis burung pada
tipe arsitektur pohon yang berbeda di Ruang
Terbuka Hijau (RTH) kota Padang belum
pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena
itu, laporan ilmiah mengenai burung-burung

yang hidup liar di dalam kota Padang hingga
saat ini belum ada. Sehingga perlu dilakukan
penelitian tentang jenis-jenis burung pada tipe
arsitektur pohon yang berbeda di Ruang
Terbuka Hijau (RTH) Kota Padang, Sumatera
Barat.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang
dikemukakan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keanekaragaman jenis
burung berdasarkan tipe arsitektur
pohon pada Ruang Terbuka Hijau
(RTH) Kota Padang ?

2. Bagaimana komposisi pohon
berdasarkan tipe arsitektur pohon
pada Ruang Terbuka Hijau Kota
Padang Sumatera Barat?

ingin

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keanekaragaman
jenis spesies burung berdasarkan tipe
arsitektur pohon di Ruang Terbuka
Hijau (RTH) Kota Padang.

2. Untuk mengetahui komposisi pohon
berdasarkan tipe arsitektur pohon di
Ruang Terbuka Hijau Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
November 2016 sampai Januari 2017 di
Ruang Terbuka Hijau GOR Agus Salim,
Taman Melati dan Imam Bonjol di Padang,
Sumatera Barat. Analisa data dilakukan di
Laboratorium Ekologi Hewan Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Andalas, Limau Manis -
Padang.
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kamera 550D (95-
250mm), Teropong (binokuler) 8 x 40
Grossfeld 122m/1000m, Alat Tulis, dan Buku
Panduan Lapangan MacKinnon.

Deskripsi Lokasi Penelitian

GOR Agus Salim

Gor Agus Salim memiliki luas yang cukup bera
yaitu 9 hektar. Keanekaragaman jenis pohon
pada GOR Agus Salim tidak banyak.
Sehingga intensitas cahaya yang masuk ke
dalam taman sangat besar, karena terdapat
lapangan bola pada bagian tengah. Mayoritas
pohon yang tumbuh di taman ini usianya
sudah cukup tua. Selain berfungsi sebagai
ruang terbuka hijau, taman ini sangat sering
dikunjungi warga sekitar untuk berbagai
aktivitas seperti rekreasi, berolahraga, studi
dan lain-lain.

Taman Melati

Taman Melati memiliki luas +2 hektar. Taman
Melati adalah salah satu taman wisata yang
sering dikunjungi wisatawan luar maupun
dalam Kota Padang, yang terletak di
JI.Diponegoro  Padang, Sumatera Barat.
Masyarakat kota Padang sering menjadikan
Taman Melati ini sebagai tempat wisata
dikarenakan taman ini memiliki tingkat
kenyaman yang tinggi. Selain itu, taman melati
juga terdapat sebuah museum tentang sejarah
dan budaya Minangkabau.

Taman Imam Bonjol

Taman Imam Bonjol memiliki luas sekitar 4,5
hektar. Taman imam bonjol terletak pada
kawasan yang ramai, karena berdekatan
dengan pasar raya padang. Sehingga
Aktivitas manusia di sekitar taman ini sangat
tinggi. Pohon yang terdapat pada Taman Iman
Bonjol beragam.

| PETA LOKASI PENELITIAN
I

1500
— —

Legenda
| Lokasi Penelitian
|

GOR Haji Agus Salim

3¢ Taman Imam Bonjol

| Teman Melati

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metoda Point
Count. Dilapangan memakai alat bantu
Kamera 550D (55-250mm), Teropong
(binokuler) 8 x 40 Grossfeld 122m/1000 m.

Cara Kerja

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey
lapangan dan Point Count (Bibby, Jones dan
Marsden, 1998). Pengamat telah menetapkan
tipe arsitektur pohon terlebih  dahulu.
Dilanjutkan dengan menentukan tipe arsitektur
pohon minimal 3 individu pohon sampel pada
masing-masing tipe arsitektur pohon (Gambar
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2 dan 3) pada titk yang telah ditentukan,
dengan interval waktu pengamatan setiap 10
menit. Kemudian pengamatan jenis burung
dilakukan pada saat pagi hari pukul 06.00-
09.00 WIB dan sore hari pada pukul 15.00-

18.00 WIB (Novarino, 2010). Kemudian
pengamat mengamati arsitektur pohon,
mengidentifikasi  jenis-jenis pohon serta

melihat jenis burung yang hadir pada pohon
tersebut menggunakan teropong pada pohon
yang telah ditentukan. Setiap jenis burung
yang hadir pada pohon dilakukan pencatatan
ciri-ciri  dari  burung tersebut, catat hari,
tanggal, dan waktu pada saat pengambilan
data juga dilakukan. Untuk identifikasi jenis
mengacu pada buku panduan lapangan
Burung - burung di Sumatera, Jawa, Bali, dan
Kalimantan (MacKinnon, Phillips dan van
Balen, 2010). Pada saat cuaca buruk atau
hujan maka pengamatan tidak dilakukan.

Analisis Data

Indeks Keanekaragaman Jenis (H’)
Keanekaragaman jenis dihitung dengan
menggunakan 2 nilai indeks. Penghitungan
dilakukan untuk masing-masing lokasi, serta
secara keseluruhan. Kemerataan Evennes
(E') dihitung dengan menggunakan indeks
Keanekaragaman  Shannon-Wiener  (H')
(Magurran, 2004).

H =-ZPi/InPi
Keterangan:
H’=indeks keanekaragaman jenis,
pi = (ni/N),

ni = jumlah individu ke-|
N = Jumlah seluruh individu,
In = logaritma natural

Berdasarkan indeks keanekaragaman jenis
Shannon-Wiener  didefenisikan  sebagai
berikut:

Nilai H>3 = tinggi, Nilai H' <1<3 = sedang,
Nilai < 1 = rendah

Indeks Kemerataan Evennes (E')
E=H/InS

Keterangan:

E = indeks kemerataan

H' = indeks keanekaragaman Shannon
S = jumlah jenis

In = logaritma natural

Berdasarkan indeks kemerataan Evennes (E')
menurut Krebs, (1989) didefenisikan sebagai
berikut: 0<E<0,4= kemerataan jenis rendah,
0,4<E<0,6= kemerataan jenis sedang, E>0,6=
kemerataan jenis tinggi.

Komposisi pohon berdasarkan arsitektur

pohon

Untuk  mengetahui  komposisi ~ pohon
berdasarkan arsitektur pohon dituliskan
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman Jenis Burung
Berdasarkan hasil pengamatan yang dijumpai
pada tiga lokasi di Ruang Terbuka Hijau
Sumatera Barat berhasil diamati sebanyak
327 individu frekuensi perjumpaan dengan
metode Point Count. Frekuensi perjumpaan
terbanyak yaitu pada lokasi Gor Agus Salim
yaitu sebanyak 116 individu, pada Taman
Imam Bonjol frekuensi perjumpaan yaitu 106
individu dan lokasi Taman Melati frekuensi
perjumpaan yaitu sebanyak 105 individu.
Sebanyak 6 jenis burung teramati di Gor Agus
Salim, 7 jenis burung teramati di Taman Imam
Bonjol dan 6 jenis burung teramati di Taman
Melati (Lampiran 1).

Jenis burung yang paling banyak
ditemui pada ketiga lokasi penelitian tersebut
yaitu Gereja erasia (Paser montanus),
dikarenakan burung tersebut mempunyai
tingkat penyesuaian dengan habitat yang
sangat tinggi, sehingga sebarannya sangat
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luas. Menurut MacKinnon (2010), gereja
erasia (Paser montanus) merupakan jenis
burung yang bersifat kosmopolit yang memiliki

persebaran sangat luas serta memiliki daya
adaptasi tinggi terhadap berbagai tipe habitat.

Tabel 1. Ordo, famili dan jenis burung di Ruang Terbuka Hijau Sumatera Barat Tata nama mengacu

pada Sukmantoro et. al., (2007).

Taxa Frekuensi Kehadiran
GAS 1B ™
| Columbiformes
A. Columbidae
1. Streptopelia chinensis  (Scopoli, 4 4 5
1786)
Il Cuculiformes
A. Cuculidae
1. Eudynamys scolopaceus 2
(Linnaeus, 1758)
lll Piciformes
A. Capitonidae
1. Megalaima haemacephala P.L.S 2

(Mller, 1776)
IV Passeriformes
A. Pycnonotidae

1. Pycnonotus  goiavier

(Scopoli, 16 10 13

1786)
B. Estrildidae
1. Lonchura striata (Linnaeus, 1766) 2 9
2. Lonchura punctulata (Linnaeus, 3 12 10
1758)
C. Ploceidae
1. Passer montanus (Linnaeus, 90 75 66
1758)
D. Sturnidae
1. Aplonis panayensis (Scopoli, 1 2
1786)
2. Sturnus sturninus (Pallas,1776) 1
JUMLAH 116 106 105

Ket: GAS: Gor Agus Salim, IB : Imam Bonjol, TM: Taman Melati

Pada saat penelitian yang sulit
ditemukan yaitu tuwur asia (Eudynamys
scolopaceus) dan perling kumbang (Aplonis
panayensis). Selama pengamatan jenis
tersebut ditemukan apabila taman tidak
banyak pengunjung yaitu pada saat pagi

sebelum jam 07.00 dan saat sore hari pada
jam 18.00 WIB. Menurut Novarino et al.
(2001), menyatakan adanya pemanfaatan
waktu yang berbeda oleh hewan diurnal
termasuk burung merupakan upaya mereka
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dalam mengurangi kompetisi antar jenis dalam
pemanfaatan sumber daya yang sama.

Hasil analisa indeks kemerataan juga
menunjukan bahwa nilai indeks kemerataan
tertinggi Taman Melati yaitu (E'=0.68), Taman
Imam Bonjol tingkat kemerataan jenis burung
yang sedang yaitu (E'=0.53), pada Gor Agus
Salim tingkat kemerataan jenis burung yang
sedang (E'=0.44), Pada indeks kemerataan
ketiga lokasi penelitian vyaitu (E'=0.48)

dikategorikan ~ sedang.  Hal  tersebut
membuktikan bahwa jenis burung pada
Taman Imam Bonjol lebih  merata
dibandingkan dengan daerah lainnya karena
memiliki nilai yang hampir mendekati satu.
Menurut Odum (1993), keanekaragaman jenis
tergolong tinggi bila kemerataan jenis
mencapai nilai 0,8. Hal ini terlihat dari pada
indeks kemerataan (Tabel .2).

Tabel 2. Perbandingan nilai indeks keanekaragaman dan nilai indeks kemerataan

Lokasi Nilai Indeks
Shanon- Kemerataan
Wiener  Evennes
Keseluruhan Kota 1.06 0.48
Padang
Gor agus salim 0.79 0.44
Imam bonjol 1.03 0.53
Taman melati 1.21 0.68

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
keanekaragaman jenis burung di Ruang
Terbuka Hijau Sumatera Barat secara
keseluruhan sedang yaitu (H'=1.06). Indeks
keanekaragaman pada Taman Melati sedang
yaitu (H'=1.21), Taman Imam Bonjol sedang
yaitu (H'=1.03). Sedangkan keanekaragaman
pada Gor Agus Salim dikategorikan rendah
(H'=0.79). Hal ini menunjukan bahwa pohon
tidak berpengaruh pada ketiga Ruang Terbuka
Hijau tersebut. Hal ini menunjukan bahwa
ketiga taman tersebut tidak  memiliki
ketersediaan makanan yang banyak bagi
burung, sehingga burung pada taman yang
tertinggi hanya dikategorikan sedang vyaitu
pada taman melati (H'=1.21). Menurut
Marsden, et.al (2001), suatu jenis burung akan
bertahan dan hidup dengan baik di suatu
habitat bila habitat tersebut mampu memberi
ruang dan makanan yang cukup bagi
kelangsungan hidupnya.

Komposisi pohon berdasarkan arsitektur
pohon

Berdasarkan hasil pengamatan komposisi
pohon pada Ruang Terbuka Hijau Kota
Padang didapatkan sebanyak 143 individu, 10
famili yang terkelompok dalam 12 jenis.
Diperoleh data komposisi jenis pohon
berdasarkan arsitektur pohon pada ketiga
lokasi penelitian tersebut. Pohon mampu
memberikan sumber daya bagi kehidupan
burung yakni memberikan sumber pakan dan
tempat berlindung sebagai hal mendasar
untuk bertahan hidup. Semakin
beranekaragam struktur habitat
(keanekaragaman jenis tumbuhan dan
struktur vegetasi) maka akan semakin besar
keanekaragaman satwa (Dewi, (2012).

GOR Agus Salim (GAS)

Komposisi pohon di GOR Agus Salim
sebagian besar didominasi oleh pohon
angsana (Pterocarpus indicus) dan pohon
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mahoni  (Swietenia  macrophyla)  yang
mengelilingi GOR Agus Salim tersebut. Dapat
dilihat pada tabel 3. menunjukkan bahwa GOR

Pada tabel ini menunjukan tipe arsitektur
rounded didapatkan sebanyak 3 jenis pohon
yaitu Filisium desippiens, Tectona grandis dan

Agus Salim disusun oleh komposisi jenis Pterocarpus  indicus  serta  Swietenia
pohon yaitu sebanyak 54 individu, 7 famili dan macrophyla.
8 jenis pohon berdasarkan arsitektur pohon.
Tabel 3. Komposisi pohon berdasarkan arsitektur pohon di GOR Agus Salim
Arsitektur pohon Famili Jenis Jh
Rounded Sapindaceae Filicium decipiens 3
Lamiaceae Tectona grandis 10
Leguminoceae  Pterocarpus indicus 10
Columnar Meliaceae Swietenia 15
macrophyla
Picturesque Leguminoceae  Delonix regia S
Spredling Combretaceae  Terminalia catappa 4
Muntingiaceae ~ Muntingia calabura 2
Pyramid Annonaceae Polyalthia longifolia 5
Total 54

Taman Imam Bonjol (IB)

Komposisi pohon di Taman Imam Bonjol
sebagian besar didominasi oleh pohon
angsana (Pterocarpus indicus) dan pohon
mahoni (Swietenia macrophyla). Dapat dilihat
pada tabel 4. menunjukan bahwa Taman
Imam Bonjol disusun oleh komposisi jenis
yaitu sebanyak 46 individu, 7 famili dan 9 jenis

pohon  berdasarkan

arsitektur

pohon.

Didapatkan 4 jenis pohon yang memiliki tipe
arsitektur pohon rounded yaitu Pterocarpus
indicus,  Excoecaria  agallocha,  Ficus
benjamina dan Mimusops elengi. Sedangkan
jumlah terbanyak vyaitu pohon angsana
(Pterocarpus indicus). Menurut Dahlan (1989),
pohon angsana memiliki daya serap CO:
11,12 Kg CO /tahun.

Tabel 4. Komposisi pohon berdasarkan arsitektur pohon di Taman Imam Bonjol

Arsitektur pohon Famili Jenis Jh
Rounded Leguminoceae Pterocarpus 10
Euphorbiaceae indicus 3
Moraceae Excoecaria 2
Sapotaseae agallocha 4
Ficus benjamina
Mimusops elengi
Columnar Meliaceae Swietenia 9
macrophyla
Picturesque Leguminoceae Delonix regia 5
Spredling Euphorbiaceae Hura crepitans 6
Combretaceae Terminalia catappa 5
[ 5 )



http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Leguminosae/
http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Meliaceae/
http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Leguminosae/
http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Leguminosae/
http://www.theplantlist.org/1.1/browse/A/Meliaceae/

SEMNAS BIOETI KE-4 & KONGRES PTTI KE-12, Padang, 15-17 September 2017

Pyramid

Annonaceae

Polyathia longifolia 2

Total

46

Taman Melati (TM)

Komposisi pohon di Taman Melati sebagian
besar didominasi oleh pohon mahoni
(Swietenia macrophyla) dengan tipe arsitektur
pohon columnar. Taman melati tidak memiliki
luas yang begitu luas, sehingga pohon yang
ditanam hanya sedikit. Dapat dilihat pada tabel

5. menunjukan bahwa taman melati disusun
oleh komposisi jenis yaitu sebanyak 33
individu, 7 famili dan 7 jenis pohon
berdasarkan arsitektur pohon. Didapatkan 2
jenis pohon yang memiliki tipe arsitektur
pohon rounded yaitu Filicium desippiens dan
Mimusops elengi.

Tabel 5. Komposisi pohon berdasarkan arsitektur pohon di Taman Melati

Arsitektur pohon  Famili Jenis Jh
Rounded Sapindaceae Filicium decipiens 4
Sapotaseae Mimusops elengi 3
Columnar Meliaceae Swietenia 7
macrophyla
Picturesque Leguminoceae  Delonix regia 4
Spredling Euphorbiaceae  Hura crepitans 4
Combretaceae  Terminalia 5
catappa
Pyramid Annonaceae Polyathia 6
longifolia
Total 33

Dalam ketiga lokasi penelitan tajuk yang
paling banyak di jumpai yaitu tajuk rounded.
Hal ini kemungkinan tajuk rounded memiliki
tutupan kanopi dan daun yang rimbun. Pada
penelitian Azis (2014), Tajuk rounded adalah
bentukan tajuk yang paling banyak ditemukan
pada pohon sampel. Sedangkan menurut
Booth (1983), tajuk rounded merupakan
bentukan tajuk yang paling umum untuk pohon
dan paling sering digunakan dalam penataan

lanskap.

Dapat dilihat dari  keseluruhan
penelitian bahwa komposisi pohon mahoni
(Swietenia macrophyla), angsana

(Pterocarpus indicus) dan jati (Tectona
grandis). Pada gor agus salim jumlah paling
banyak  pohon  mahoni (Swietenia
macrophyla). Pada taman imam bonjol paling

banyak jumlah pohon angsana (Pterocarpus
indicus). Pada taman melati jumlah paling
banyak ~ pohon  mahoni  (Swietenia
macrophyla).

Pada ketiga lokasi penelitian ini tidak
ditemukan pohon yang bentuk tajuk dan
percabangan pendulous dikarenakan pada
bentuk arsitektur tersebut sangat unik dan
jarang di jumpai pada Ruang Terbuka Hijau,
menurut Stevens et al. (1994), pendulous
adalah salah satu bentukan percabangan
yang unik dan hanya bisa ditemukan pada
beberapa jenis conifer. Hal ini dapat di
simpulkan bahwa jenis pohon yang ada di
Ruang Terbuka Hijau Kota Padang tidak
banyak, sebaiknya untuk penataan Ruang
Terbuka Hijau harus diperhatikan lagi,
sehingga pohon pada taman lebih beragam,
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sehingga bisa menyediakan pakan yang
beragam pula untuk burung diperkotaan kota
padang. Hal ini sesuai dengan Stanley (2012),
bahwa dalam penataan vegetasi tidak hanya
pohon yang harus dipertimbangkan, jenis
vegetasi lain, seperti semak sampai tanaman
penutup tanah juga harus diperhatikan untuk
menyediakan kombinasi, ukuran, dan nutrisi
yang tepat untuk burung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Keanekaragaman jenis  burung
Taman Melati (H' 1.21) dikategorikan
sedang, kemudian Taman |mam
Bonjol (H'1.03) dikategorikan sedang
dan GOR Agus Salim (H'" 0.79)
dikategorikan rendah. Nilai indeks
kemerataan Taman Imam Bonjol lebih
merata dibandingkan dengan daerah
lainnya.

2. Komposisi jenis pohon berdasarkan
tipe arsitektur pohon pada GOR Agus
Salim sebanyak 54 individu, 7 famili
dan 8 jenis, tipe arsitektur terbanyak
yaitu tipe rounded Filicium decipiens,
Tectona grandis dan Pterocarpus
indicus. Pada Taman Imam Bonjol 46
individu 7 famili dan 9 jenis, tipe

arsitektur ~ terbanyak yaitu tipe
rounded Pterocarpus indicus,
Excoecaria agallocha, Ficus

benjamina dan Mimusops elengi.
Pada Taman Melati 33 individu, 7
famili dan 7 jenis tipe arsitektur
terbanyak yaitu tipe rounded Filicium
decipiens dan Mimusops elengi.
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ABSTRAK

Hutan mangrove Kuala Langsa merupakan salah satu tipe ekosistem hutan yang mendominasi
daerah pantai berlumpur dan delta estuaria yang memiliki peran penting sebagai penyerap dan
penyimpan karbon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan cadangan karbon
hutan mangrove Kuala Langsa, Aceh. Penelitian dilakukan pada bulan bulan September - Oktober
2016. Pengukuran biomasa pohon dilakukan dengan metode estimasi. Sebanyak 10 buah petak
ukuran 10 m x 10 m diletakkan pada lokasi penelitian. Seluruh pohon dengan DBH = 1 c¢cm di ukur
diameternya dan dicatat nama jenisnya. Sebanyak 507 individu yang terdiri dari 5 suku dan 9 jenis
dengan DBH = 1 cm telah ditemukan di lokasi penelitian. Rhizophora apiculata Bl merupakan spesies
dominan berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP). Biomasa pohon dan cadangan karbon di lokasi
penelitian berturut-turut sebesar 47,2 ton/ha dan 23,6 ton C/ha

Kata Kunci: Biomasa, karbon tersimpan, Kuala Langsa, hutan mangrove, komposisi spesies
ABSTRACT

The mangrove forest of Kuala Langsa is one type of forest ecosystem that dominates the muddy
coastal areas and the estuary delta that plays an important role as an absorber and carbon sink. The
aimed of study is to determine species composition and carbon stock in mangrove forest, Kuala
Langsa, Aceh. The study was conducted on September - October 2016. The measurement of tree
biomass was done by estimation method. A total of 10 plots of size 10 m x 10 m were placed at the
study site. All trees with DBH = 1 cm in diameter measured and recorded the type name. A total of
507 individuals consisting of 5 families and 9 species with DBH 21 cm were found at the study site.
Rhizophora apiculata Bl was dominant species based on Important Value Index (IVI). The tree
biomass and carbon stocks in the study sites were 47.2 tonsha ' and 23.6 tons Cha-respectively.

Key Word: Biomass, carbon stock, Kuala Langsa, mangrove forest, species composition

PENDAHULUAN tanah dan salinitas laut. Mangrove telah diakui

sebagai salah satu ekosistem paling produktif

Kuala Langsa merupakan salah satu daerah
yang terletak di wilayah pesisir pulau
Sumatera. Kuala Langsa memiliki kawasan
hutan mangrove yang luas mencapai 8.000
ha. Hutan mangrove merupakan hutan pantai
yang dipengaruhi oleh pasang surut, tekstur

yang tumbuh di pantai dan muara yang
terlindung di daerah tropis dan sub tropis
(Gandaseca et al., 2011). Hutan ini
memainkan peran penting secara ekologis
dan sosioekonomi dengan bertindak sebagai
filter nutrisi antara ekosistem darat dan lautan
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(Robertson dan Phillips, 1995), berkontribusi
terhadap perlindungan garis pantai (Vermatt
dan Thampanya, 2006), menyediakan sumber
perikanan komersil (Constanza et al., 1997)
dan lahan pembibitan untuk perikanan pesisir
yang mendukung industri kehutanan, industri
perikanan, konservasi satwa liar, pariwisata
dan perlindungan lingkungan (Bennet dan
Reynold, 1993; Lai et al., 1993).Mangrove
juga memiliki peranan penting dalam
penyediaan bahan (seperti makanan, bahan
bakar, material bangunan, obat-obatan), dan
layanan ekosistem (seperti perlindungan dari
badai/tsunami, pelindung erosi, penyaring air,
tempat bersarang dan berpijah) (Blasco et al.,
1992; Marshall, 1994; Alongi, 2002; Dahdouh-
Guebas, 2005; Barbier, 2006, Alongi, 2008;
Nagelkerken et al., 2008; Alongi, 2011;
Kuezner et al., 2011). Mangrove menjaring
bahan partikulat tersuspensi dari kolom air,
mengubur dan menyerap karbon sebagai
akibat kondisi anoksik yang menghambat
dekomposisi  (Kristensen et al., 2008;
Pendleton et al., 2012). Ekosistem mangrove
juga mendukung keanekaragaman hewan dan
tumbuhan (Primavera, 1997; Kathiresan and
Bingham, 2001; Mumby et al, 2004,
Nagelkerken et al., 2008) dan sekuestrasi
sejumlah besar CO2 dari atmosfer (Donato et
al., 2011; Pendleton et al., 2012).
Meningkatkan potensi penyerapan
karbon oleh ekosistem mangrove telah
dipertimbangkan  sebagai  solusi  untuk
mengurangi peningkatan konsentrasi gas
rumah kaca (GRK) di atmosfer. Kemampuan
ekosistem mangrove dalam menangkap
material tersuspensi oleh struktur perakaran
kompleks menyebabkan mangrove
menyimpan sejumlah besar karbon jika
dibandingkan dengan ekosistem lahan basah

lainnya (Mcleod et al., 2011). Tingkat
penyimpanan  karbon  rata-rata  pada
(

ekosistem mangrove diperkirakan tiga sampai
sepuluh kali lebih besar daripada ekosistem
lahan basah lainnya, misalnya lahan gambut
(Keuskamp et al., 2013).

Pentingnya peranan mangrove belum
diimbangi dengan wupaya pelestariannya.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
telah  terjadi  penurunanluasan  hutan
mangrove dengan cepat akibat pembukaan
lahan, perluasan akuakultur, pemanenan
berlebih, dan pembangunan (Alongi, 2002;
Polidoro et al., 2010; Giri et al., 2011). Kondisi
ini juga terjadi pada hutan mangrove Kuala
Langsa. Beberapa tahun terakhir telah terjadi
alih fungsi lahan mangrove menjadi kawasan
lain seperti daerah pemukiman, pertanian
pasang surut, tambak dan wisata. Hal inidapat
berakibat pada pada penurunan kemampuan
mangrove dalam menyerap dan menyimpan
karbon. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui potensi karbon dan kemampuan
hutan mangrove Kuala Langsa dalam
menyerap dan menyimpan karbon.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan September-
Oktober 2016 di hutan mangrove Kuala
Langsa, provinsi Aceh (Gambar 1).
Pengukuran biomasa pohon dilakukan dengan
metode tanpa penebangan (non destructive
samplingmethod).  Pengambilan ~ sampel
dilakukan pada petak ukur dengan ukuran 10
m x 10 m sebanyak 10 buah yang diletakkan
tegak lurus dari garis pantai. Seluruh pohon
dengan diameter = 1 c¢cm (£1,30 m dari
permukaan tanah) di ukur diameternya dan
dicatat nama jenisnya. Selanjutnya dilakukan
penghitungan  biomassa pohon dengan
menggunakan persamaan alometrik yang
didasarkan pada diameter batang.
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Analisis data
1) Komposisi jenis
Komposisi jenis tumbuhan meliputi kerapatan, dominansi jenis dan indeks nilai penting yang

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (Fachrul, 2007):
- Jumlah individu

a) Kerapatan jenis (K)

b) Kerapan relatif (KR) =

Luas lokasi
Kerapatan suatu jenis

x 100%

Kerapatan seluruh jenis

: . lah plot dit ti tu jeni
¢) Frekuensi kehadiran (KR) = [ Pot diempall Sualy jents
Jumlah seluruh plot

. . Frekuensi kehadiran suatu jenis
d) Frekuensi relatif (FR) = . . L2 x100%
Frekuensi kehadiran seluruh jenis

_ Luas bidang dasar

e) Dominansi jenis (D)
f)  Dominansi relatif (DR) = ——— —

Dominansi seluruh jenis
g) Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR + DR

Luas lokasi
Dominansi suatu jenis

x 100%

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
2) Biomasa pohon
Biomasa nekromasa dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (Komiyama et al.,
2005)
AGB=0.251p DBH246
Keterangan:
AGB = biomasa pohon di atas permukaan tanah (Kg)
p = Massa jenis pohon (gr/cm3)
DBH = Diameter pohon (cm)
3) Cadangan karbon
Besarnya karbon tersimpan di hutan mangrove Kuala Langsa diestimasi dengan
menggunakan persamaan (Brown, 1997):

Karbon Tersimpan = Biomasa per satuan luas x 0,5
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4) Serapan Karbon Dioksida (COz2)

Besarnya serapan CO2 pada setiap pohon dihitung dengan persamaan berikut (Bismark et
al., 2008):

co,

Ar C

Serapan karbon dioksida =

44

= 12 x Karbon tersipan

= 3,67 x Karbon tersimpan

x Karbon tersimpan

Keterangan: Mr: Molekul relatif
Ar: Atom relatif

HASIL DAN PEMBAHASAN yang terdiri dari 5 suku dan 9 jenis. Komposisi
jenis vegetasi pada lokasi penelitian yang
meliputi kerapatan relatif, frekuensi relatif,
dominansi relatif dan indeks nilai penting

disajikan pada Tabel 1 berikut.

Komposisi jenis

Berdasarkan penelitian terhadap kekayaan
jenis pohon di kawasan hutan mangrove Kuala
Langsa ditemukan sebanyak 507 individu

Tabel 1. Komposisi jenis tumbuhan di hutan mangrove Kuala Langsa

Jenis Famili KR FR DR INP

Avicennia alba Avicenniaceae 19,89 6,90 19,066 45,856
Avicennia marina Avicenniaceae 8,53 10,34 11,614 30,484
Bruguiera gymnorrhiza Rhizophoraceae 6,04 10,34 6,782 23,166
Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 7,28 13,79 5,818 26,894
Ceriops tagal Rhizophoraceae 11,37 6,90 9,109 27,373
Lumnitzera littorea Combretaceae 2,13 6,90 1,066 10,094
Rhizophora apiculata Rhizophoraceae 28,77 24,14 32,514 85,426
Sonneratia alba Sonneratiaceae 11,01 10,34 8,997 30,354
Xylocarpus granatum Meliaceae 497 10,34 95,035 20,353

Rhizopora apiculata merupakan jenis Hutan mangrove Kuala Langsa

tumbuhan yang memiliki nilai kerapatan relatif,
frekuensi relatif, dan dominansi relatif yang
tertinggi dibandingkan dengan jenis tumbuhan
mangrove lainnya di lokasi penelitian. Indeks
nilai penting (INP) tertinggi ditemukan pada R.
apiculata (85,43%), diikuti oleh Avicennia alba

(45,86%), Avicennia alba(30,484%),
Sonneratia alba (30,354%), Ceriops tagal
(27,373%), sedangkan INP  terendah
ditemukan  pada  Lumnitzera littorea
(10,094%).

(

memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan
yang tergolong sedang ditunjukkan dengan
ditemukannya sebanyak 9 jenis tumbuhan
pada daerah tersebut. Keanekaragaman
jenisdi lokasi penelitian sama dengan jumlah
jenis tumbuhan yang ditemukan di pesisir kota
Bengkulu (Senoaji dan Hidayat, 2016), lebih
rendah jika dibandingkan dengan jenis
tumbuhan mangrove di Taman Nasional Alas
Purwo (13 jenis) (Heriyanto dan Subiandono,
2012). Perbedaan jumlah jenis dalam suatu
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kawasan hutan disebabkan oleh perbedaan
kondisi lingkungan habitat yang
mempengaruhi pertumbuhan jenis tersebut.
Menurut Schulze et al. (2005) pertumbuhan
tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor fisika
dan kimia lingkungan yang meliputi suhu,
kelembaban, intensitas cahaya, curah hujan
(air) dan usur hara dalam tanah.

Sebaran kelas diameter batang
Struktur hutan terbentuk dari hasil suatu
proses biofisika dan dinamika hutan yang
menggambarkan keanekaragaman dan fungsi
suatu ekosistem(Spies, 1998). Jumlah pohon
dan struktur tegakan dapat menggambarkan
tingkat ketersediaan tegakanpada setiap
tingkat pertumbuhan (Muhdin et al., 2008).
Struktur horizontal tegakan hutan padalokasi
penelitian ditunjukkan oleh sebaran kelas
diameter pohon (Gambar 2).

Kerapatan rata-rata pohon di lokasi
penelitian mengalami  penurunan secara
eksponensial seiring dengan bertambahnya

200

o a1
o o

Jumlah,individu .

(8)
o

kelas diameter pohon. Jumlah pohon dengan
diameter 6-10 cm sangat banyak (sebanyak
36,4%), diikuti oleh kelas diameter 11-15 cm
(sebanyak 28,3 %), < 5 cm (sebanyak18,8 %),
16-20 cm (sebanyak 11,1 %), sedangkan
pohon dengan diameter> 20 cm jumlahnya
sangat sedikit (sebanyak 5,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa tegakan hutan pada
lokasi penelitian cenderung tidak seumur.
Struktur  hutan pada lokasi penelitian
mengikuti  kurva huruf J terbalik yang
mengindikasikan bahwa hutan tersebut
termasuk dalam tipe hutan normal (Bismark et
al., 2008). Menurut Suwardi et al., (2013)
kawasan hutan yang bertipe normal
merupakan kawasan yang ideal yang mampu
memperbaiki struktur dan komposisi hutannya
serta dapat menjamin kelangsungan tegakan
di masa mendatang. Kehilangan pohon yang
berdiameter besar di masa mendatang akibat
kerusakan atau kematian akan dapat
digantikan oleh pohon yang berdiameter lebih
kecil.

<5cm 6-10 cm

11-15cm

16-20 cm >20cm

Sebaran kelas diameter

Gambar 2. Struktur tegakan berdasarkan kelas diameter di hutan mangrove Kuala Langsa

Cadangan karbon dan Serapan karbon
dioksida

Biomasa pohon pada lokasi penelitian sebesar
47,209 ton/ha, sedangkan cadangan karbon

sebesar 23,604 ton C/ha dengan serapan
karbon mencapai 86,63 ton COz/ha. Setiap
spesies memiliki kontribusi berbeda terhadap
biomasa dan cadangan karbon total di lokasi
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penelitian. Jenis - jenis pohon yang memiliki
nilai biomasa dan karbon tertinggi dilokasi
penelitian ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Biomasa, kerbon, dan serapan karbon di hutan mangrove kuala langsa

No Jenis Famil Biomasa Karbon Serapan karbon
(Ton/ha) (Ton C/ha) (Ton CO2/ha)
1 Avicennia alba Avicenniaceae 8,586 4,293 15,755
2 Avicennia marina Avicenniaceae 5,313 2,657 9,750
3 Bruguiera gymnorrhiza Rhizophoraceae 3,313 1,657 6,080
4 Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 2,926 1,463 5,368
5  Ceriops tagal Rhizophoraceae 4,177 2,389 8,767
6  Lumnitzera littorea Combretaceae 0,374 0,187 0,686
7 Rhizophora apiculata Rhizophoraceae 16,817 8,408 30,859
8  Sonneratia alba Sonneratiaceae 3177 1,589 5,830
9  Xylocarpus granatum Meliaceae 1,925 0,963 3,533
Rhizophora apiculata =] menggambarkan berapa besar tanaman

(Rhizophoraceae) merupakan jenis tumbuhan
yang memilikinilai biomasa dan karbon
tertinggi diikuti berturut-turut oleh Avicennia
alba Blume (Avicenniaceae),Avicennia marina
(Forssk.) Vierh (Avicenniaceae), Ceriops
tagal(Perr.) C.B.Rob (Rhizophoraceae) dan
Bruguiera gymnorrhiza (L) Lam
(Rhizophoraceae). R.apiculata menyumbang
sekitar 35,62% pada biomasa dan cadangan
karbon total di hutan mangrove Kuala Langsa.
Sementara itu, A. alba, A. marina, C. tagal dan
B.gymnorrhizamasing-masing  berkontribusi
sebesar 18,19%, 11,26%, 10,12% dan 7,02%
terhadap biomasa dan cadangan karbon total
di lokasi penelitian.

Secara alami, ekosistem hutan
mengambil karbon (C) dalam bentuk CO, CO2
dan CHs dari atmosfer yang dihasilkan dari
aktivitas antropogenik dan aktivitas respirasi
makhluk  hidup  (Denmann et al,
2007).Kandungan karbon pada tanaman

tersebut dapat mengikat CO:. dari udara.
Sebagian karbon akan menjadi energi untuk
proses fisiologi tanaman dan sebagian masuk
dalam struktur tumbuhan dan menjadi bagian
dari tumbuhan, misalnya selulosa yang
tersimpan pada batang, akar, ranting dan
daun.

Jumlah karbon yang mampu di serap
dan disimpan oleh suatu jenis tumbuhan
ditentukan oleh diameter batang pohon
tumbuhan  tersebut.  Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa diameter batang
mempengaruhi peningkatan biomassa pohon
di lokasi penelitian sebesar 97,5% (r2 = 0,975)
(Gambar 3). Hal ini mengindikasikan bahwa
semakinbesar ukuran diameter batang suatu
tumbuhan, makasemakin tinggi pula nilai
biomasa tumbuhan tersebut. Pohonberukuran
besar (diameter >15 c¢m) memberikan
kontribusi lebih besar (sebesar 35,61 %)
terhadap peningkatan cadangan karbon di
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lokasi penelitian dibandingkan dengan pohon
berukuran kecil (misalnya diameter <5 cm
hanya memberikan kontribusi sebesar 9,8 %
dari total biomassa dan karbon).Perbedaan

Karbon
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hutan menyebabkan perbedaan nilai biomasa
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Indeks Nilai Penting

Hutan mangrove memiliki potensi
besar sebagai penyerap dan penyimpan
karbon. Kemampuan hutan mangrove dalam
menyerap CO2 di atmosfer mencapai 86,63
ton CO2/ha. Kemampuan tersebut dapat terus
bertambah mengingat saat ini telah dilakukan
penanaman jenis tumbuhan mangrove pada
daerah terdegradasi. Selain itu, jenis
tumbuhan yang berdiameter kecil (< 10 cm)
ditemukan lebih dominan di lokasi penelitian.
Pohon-pohon berdiameter kecil tersebut akan
memberikan  kontribusi  besar terhadap
peningkatan cadangan karbon di masa
mendatang. Menurut Retnowati (1998) pada
umumnya, hutan dengan net growth
(terutamapohon-pohon yang sedang berada
dalamfase pertumbuhan) mampu menyerap
lebinbanyak ~ CO2,  sedangkan  hutan
dewasadengan pertumbuhan yang kecil
hanya mampu menahandan menyimpan
persediaan karbon tetapitidak dapat menyerap
COzdalam jumlah banyak.

Pengelolaan kawasan hutan
mangrove Kuala Langsa dengan baik akan
berpotensi untuk meningkatkan kemampuan
hutan dalam menyerap dan menyimpan
karbon. Perlindungan hutan mangrove Kuala
Langsa terhadap kerusakan yang diakibatkan
oleh aktivitas manusia berupa penebangan
pohon atau konversi hutan menjadi kawasan
perkebunan, pertanian dan pemukiman perlu
dilakukan. Konversi hutan menjadi area
penggunaan lain telah terbukti dapat
berdampak pada penurunan cadangan karbon
di suatu daerah.

KESIMPULAN

Telah ditemukan sebanyak 507 individu yang
terdiri dari 5 suku dan 9 jenispada
inverntarisasi pohon dengan DBH = 1 c¢m di
hutan mangrove Kuala Langsa. Rhizophora
apiculata Bl merupakan spesies dominan
berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP).
Biomasa pohon dan cadangan karbon di




SEMNAS BIOETI KE-4 & KONGRES PTTI KE-12, Padang, 15-17 September 2017

lokasi penelitian berturut-turut sebesar 47,2
ton/ha dan 23,6 ton C/ha.

DAFTAR PUSTAKA

Alongi, D. M. 2002. Present state and future of
the world's mangrove forests. Environ.
Conserv. 29, 331-349

Alongi, D.M. 2008. Mangrove forests:
Resilience, protection from tsunamis,
and responses to global climate
change. Estuar. Coast. Shelf Sci. 76,
1-13.

Alongi, D.M. 2011. Carbon payments for
mangrove conservation: Ecosystem
constraints and uncertainties  of
sequestration potential. Environ. Sci.
Policy 14, 462-470.

Barbier, E.B. 2006. Natural barriers to natural
disasters: Replanting mangroves after
tsunami. Front. Ecol. Environ.4, 124—
131.

Bismark, M Heriyanto dan Sofian I. 2008.
Biomasa dan Kandungan Karbon
pada Hutan Produksi di Cagar Biosfer
Pulau Siberut, Sumatera Barat. Jurnal
Penelitian Hutan dan Konservasi
Alam. 5 (5): 397-407

Blasco, F and M.F Bellan. 1992. Chaudhury,
M.U. Estimating the extent of floods in
Bangladesh—Using SPOT  data.
Remote Sens. Environ. 39, 167-178

Brown, S. 1997. Estimating Biomass and
Biomass Change of Tropical Forests.
Forest Resources  Assessment
publication. Forestry Papers. Vol. 134,
FAO Rome

Costanza, R, R d'Arge, R de Groot, S
Farberparallel, M Grasso, B Hannon,
K Limburg, S Naeem, RV O'Neil, J
Paruelo, RG Raskin, P Sutton and M
van den Belt. 1997. The value of the
world’s  ecosystem service and
naturalcapital. Ecol. Econ. 25, 3-15

Dahdouh-Guebas, F, LP Jayatissa, D di Nitto,
JO Bosire, D Lo Seen, and N Koedam.
2005. How effective were mangroves
as a defence against the recent
tsunami? Curr. Biol. 15, R443-R447

Denman KL, G Brasseur, A Chidthaisong, P
Ciais, PM. Cox,RE. Dickinson, D
Hauglustaine,C Heinze, E Holland, D
Jacob, U Lohmann, S
Ramachandran, PL da SilvaDias, SC
Wofsy and X Zhang. 2007. Couplings
BetweenChanges in the Climate
System and Biogeochemistry.In:
Climate Change 2007: The Physical
ScienceBasis.  Contribution  of
Working  Group | to  the
FourthAssessment Report of the
Intergovernmental Panel onClimate
Change. S Solomon, D Qin, M
Manning, ZChen, M Marquis, KB
Averyt, M Tignor and HL Miller(eds.).
Cambridge University Press,
Cambridge, UnitedKingdom and New
York, NY, USA

Donato, DC, JB Kauffman, D Murdiyarso, S
Kumianto, M Stidham, and M
Kanninen. 2011. Mangroves among
the most carbon-rich forests in the
tropics. Nat. Geosci. 4, 293-297.

Fachrul, MF. 2007. Metode Sampling
Bioekologi. PT. Bumi Aksara. Jakarta

Giri, C. E Ochieng,LL Tieszen,Z Zhu, A
Singh,T Loveland,J Masek, and N
Duke. 2011. Status and distribution of
mangrove forests of the world
usingearth observation satellite data.
Glob. Ecol. Biogeogr. 20, 154-159

Kathiresan, K and B Bingham. 2001. Biology
of mangroves and mangrove
ecosystems. Adv. Mar. Biol.40, 81—
251.

Keuskamp, JA, H Schmitt, HJ Laanbroek, JTA
Verhoeven, and MM Hefting. 2013.
Nutrient ~ amendment  doesnot
increase mineralisation of
sequestered carbon during incubation
of a nitrogen limited mangrove
soil.Soil Biol. Biochem57, 822-829

Komiyama, A., Poungparn, S., Kato, S., 2005.
Common  allometric  equations
forestimating the tree weight of
mangroves. J. Trop. Ecol. 21: 471-
477

Kristensen, E, S Bouillon, T Dittmar and C
Marchand. 2008. Organic carbon




SEMNAS BIOETI KE-4 & KONGRES PTTI KE-12, Padang, 15-17 September 2017

dynamics in mangrove ecosystems: A
review. Aquatic Botany 89, 201-219
Kuezner, C, A Bluemel, S Gebhardt, TV Quoc,
and S Dech. 2011. Remote sensing of
mangrove ecosystems: A review.
Remote Sens. 3, 878-928.
Marshall, N. 1994. Mangrove conservation in

relation to overall environmental
considerations. Hydrobiologia 285,
303-309

Mcleod, E,GL Chmura, S Bouillon, R. Salm, M
Bjork, CM Duarte, CELovelock, WH
Schlesiner, and BR Silliman. 2011. A
blueprint for blue carbon: Toward an
improved understanding of the role of
vegetatedcoastal habitats in
sequestering COa2.  Front.  Ecol.
Environ. 9, 552-560

Muhdin, E Suhendang, D Wahjono, H
Purnomo, Istomo danBCH
Simangunsong.  2008.Keragaman

struktur hutanalam sekunder. Jurnal
Manajemen Hutan Tropika 14 (2),81-
87

Mumby, PJ, AJ Edwards, E Arias-Gonzales,
KC Lindeman, PG Blackwell, A Gall,
Ml Gorczynska, AR Harborne, CL
Pescod and H Renken. 2004.
Mangrove enhance the biomass of
coral reef fish communities in the
Caribbean. Nature427, 533-536.

Nagelkerken, |, SJ Blaber, S Bouillon, P
Green, M Haywood, LG Kirton, JO
Meynecke, J Pawlik, HM Penrose,
and A Sasekumar. 2008. The habit
function of mangroves for terrestrial
and marine fauna: A review. Aquat.
Bot. 89, 155-185.

Pendleton, L, DC Donato, BC Murray, S
Crooks, WA Jenkins,SSifleet, C Craft,
JWFourqurean, JB Kauffman, N
Marba,P Megoniga, E Pidgeon, D
Herr, D Gordon, and ABaldera. 2012.

Estimating global ‘Blue
Carbon”emissions from conversion
and degradation of vegetated coastal
ecosystems. PLoS ONE 7, 43542

Primavera, JH. 1997. Socio-economic impacts
of shrimp culture. Aquac. Res., 28,
815-827.

Polidoro, BA, KE. Carpenter, L Collins, NC
Duke, AM Ellison, JC Ellison, EJ
Farnsworth, ES Femando, K
Kathiresan, NE Koedam, SR
Livingstone, T Miyagi, GE Moore, VN
Nam, JE Ong, JH Primavera, SG
Salmo, JC Sanciangco, S Sukardjo, Y
Wang, and JWH Yong. 2010. The loss
of species: Mangrove extinction risk
andgeographic areas of global
concern. PLoS ONE 5, 10095

Retnowati, E. 1998. Kontribusi hutantanaman
Eucalyptus grandis Maidensebagai
rosot karbon di TapanuliUtara. Buletin
Penelitian HutanNo. 611. Bogor.

Robertson, Al., andMJ Phillips. 1995.
Mangroves as filters of shrimp pond
effluent:prediction and
biogeochemical research needs.
Hydrobiology 295, 311-321

Schulze ED, E Beck and KM Hoheinstein.
2005. Plant Ecology.Springer-Verlag
Berlin, Germany

Spies TA. 1998. Forest structure: A key to the
ecosystem. NorthwestScience 72 (2),

34-39

Suwardi, AB, E. Mukhtar dan Syamsuardi.
2013.  Komposisi  Jenis  Dan
Cadangan Karbon Di Hutan Tropis
Dataran  Rendah, Ulu  Gadut,
Sumatera Barat. Berita Biologi12 (2):
169-176

Vermatt, JE and U Thampanya. 2006.
Mangroves mitigate tsunami damage:
a furtherresponse. Estuar. Coast.
Shelf Sci. 69, 1-3




SEMNAS BIOETI KE-4 & KONGRES PTTI KE-12, Padang, 15-17 September 2017

KERAGAMAN SUMBERDAYA GENETIK SAYURAN DAN POTENSIAL
DI LAHAN PEKARANGAN DATARAN RENDAH PROVINSI BENGKULU
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ABSTRAK

Kajian Keragaman Sumberdaya Genetik Tanaman Sayuran dan potensial di Lahan Pekarangan
Dataran Rendah Provinsi Bengkulu dilakukan pada bulan Februari sampai Mei 2014 di 5 Kabupaten
yang memiliki ketinggian tempat antara 0-400 m Dpl yaitu Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu
Selatan, Bengkulu Tengah, Seluma dan Kaur. Tujuan kajian adalah untuk mengetahui keragaman
sumberdaya genetik tanaman sayuran dan potensinya bagi usaha pertanian dilahan pekarangan di
Provinsi Bengkulu. Kajian diawali dengan survei di lahan pekarangan terhadap berbagai jenis
sumberdaya genetik tanaman sayuran yang berada pada lahan pekarangan penduduk yang terpilih
sebagai sampel lokasi. Pemilihan sampel lokasi dilakukan secara purposive dari masing masing
Kabupaten sebanyak 30 titik, sehingga jumlah total titik lokasi survei adalah sebanyak 150 titik. Data
yang diamati antara lain berupa data jenis tanaman sayuran dan jumlahnya serta jenis sayuran yang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumberdaya genetik dan memiliki nilai ekonomi bagi
masyarakat. Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi dan dianalisis keragamannya menggunakan
Indeks Shanon untuk mengukur Indeks diversitas SDG dalam suatu wilayah. Selanjutnya dilihat jenis
yang diminati dan nilai manfaat dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Hasil kajian
menunjukan 1) diperoleh gambaran bahwa sumberdaya genetik tanaman sayuran dataran rendah
Provinsi Bengkulu cukup banyak dan sangat beragam, 2) Terdapat 34 spesies tanaman sayuran, 3)
Indeks keanekaragaman sayuran kategori sedang 2,89. Terdapat 2 jenis sayuran yang dominan
ditanam yaitu Timun (Cucumis sativus L.) dan Terung (Solanum melongena L). Banyaknya minat
masyarakat menanam jenis sayuran ini disamping memiliki nilai ekonomi juga manfaat bagi
kesehatan.

Kata kunci : Sumberdaya genetik, sayuran, dataran rendah, pekarangan

ABSTRACT

Study of Vegetable Resource Diversity of Vegetable Plant and Potential in Lowland Area of Bengkulu
Province is conducted from February to May 2014 in 5 districts which have altitude between 0-400 m
Dpl namely North Bengkulu Regency, South Bengkulu, Central Bengkulu, Seluma and Kaur. The
purpose of the study was to determine the diversity of genetic resources of vegetable crops and their
potential for agricultural business in the yard of the province of Bengkulu. The study begins with a
survey on the yard of the various types of genetic resources of vegetable crops located on the yard
of the selected population as a sample site. Selection of sample location is done purposively from
each regency as much as 30 point, so total point of survey location is 150 point. The observed data
are among others data of vegetable crops and the amount and types of vegetables that have the
potential to be developed as genetic resources and have economic value for the community. The data
obtained are then tabulated and analyzed for their diversity using the Shanon Index to measure the
SDG diversity index within a region. Next look at the type of interest and value of benefits in the
fulfillment of household needs. The results of the study show 1) the description of the genetic
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resources of lowland vegetable crops of Bengkulu Province is quite large and varied, 2) There are 34
species of vegetable crops, 3) Vegetable diversity index of vegetables 2.89. There are 2 types of
vegetables that are predominantly planted are Timun (Cucumis sativus L.) and Eggplant (Solanum
melongena L). The number of people's interest to grow this type of vegetables in addition to having

economic value is also a benefit to health.

Keywords : Genetic resources, vegetables, lowland, yard

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
didunia yang memiliki sumber daya hayati
sangat beragam sehingga dinyatakan sebagai
negara "mega-biodiversity". Meskipun luas
daratan Indonesia hanya 1,3% dari luas
daratan yang ada di dunia namun memiliki
10% spesies bunga dunia, 12% mamalia
dunia, 17% burung di dunia, lebih dari 400
spesies palem dunia dan sekitar 25.000 jenis

tumbuhan berbunga (Bappenas, 2003).
Masyarakat Indonesia selama ini telah
memanfaatkan  keanekaragaman plasma

nutfah sesuai dengan tingkat pengetahuan
dan kultural yang dimiliki oleh masing-masing
individu ataupun kelompok masyarakat.
Provinsi Bengkulu memiliki
agroekosistim yang beragam dan elevasi
wilayah dari 0 — 2000 m dpl. Luas wilayah
dataran rendah (0 — 500 m dpl) yaitu 1.333.258
ha atau 67,37%, dataran sedang (500 - 1.000
m dpl) yaitu 405.688 Ha atau 20.50%, dan
dataran tinggi (> 1.000 m dpl) seluas 239.924
Ha atau 12.0% dari luas wilayah (Bappeda
dan P3SDA UNIB, 2003). Ketinggian wilayah
tersebut erat hubungannya dengan iklim
setempat, seperti suhu, kelembaban tanah,
kondisi udara dan penyinaran matahari.
Berdasarkan kondisi agroklimatologi yang
dimiliki maka daerah ini berpotensi sebagai
wilayah pengembangan sumberdaya genetik
tanaman pangan, perkebunan, tanaman obat,
sayuran dan hortikultura (Sukma, 1990).
Informasi  tentang keragaman SDG
tanaman sayuran di Bengkulu saat ini belum
dimiliki sehingga belum bisa diakses oleh para

pengguna. Ketiadaan akses tersebut
mengakibatkan SDG tanaman  sayuran
Bengkulu belum banyak di ketahui. Pada
tahun 2012 Kementerian Pertanian membuat
program kemandirian pangan yang berbasis
keluarga di lahan pekarangan. Terkait
program tersebut diperlukan adanya data
sumberdaya genetik tanaman sayuran yang
sesuai dan diminati oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan keluarga.

Pekarangan adalah sebidang tanah darat
yang terletak langsung di sekitar rumah tinggal dan
jelas batas-batasannya, ditanami dengan satu
atau berbagaijenis tanaman dan masih
mempunyai hubungan pemilikan dan/atau
fungsional dengan rumah yang bersangkutan.
Hubungan fungsional yang dimaksudkan disini
adalah meliputi hubungan sosial budaya,
hubungan ekonomi, serta hubunganbiofisika
(Soemarwoto.1975).  Lahan  pekarangan
memiliki potensi besar dalam mewujudkan
ketahanan pangan berbasis keluarga. Hanya
saja, pemanfaatannya belum dilakukan secara
maksimal. Mayoritas masyarakat masih
memanfaatkan lahan pekarangan seadanya
saja, padahal jika dioptimalkan dapat ditanami
beragam jenis tanaman yang bisa memenuhi
ketersediaan  pangan  bagi  keluarga.
Berdasarkan alasan tersebut maka telah
dilakukan kajian tentang keberadaan dan
sebaran SDG tanaman sayuran pada
agroekosistem dataran rendah di Provinsi
Bengkulu. Tujuan penelitian adalah untuk
mengkaji keragaman sumberdaya genetik
tanaman sayuran  dan potensial bagi
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usahatani lahan pekarangan di Provinsi

Bengkulu.

METODOLOGI
Penelitian dilaksanakan di areal lahan dengan
ketinggian tempat 0 — 400 m dpl yang terdapat
pada 5 Kabupaten di Provinsi Bengkulu yaitu
Bengkulu Utara, Bengkulu Tengah, Bengkulu
Selatan, Kaur dan Seluma. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari - Mei 2014.
Penelitian dilakukan menggunakan metode
survei dengan pemilihan sampel dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan melihat
keragaman jenis tanaman yang ada.
Pengamatan tanaman melalui survei
dilakukan pada 30 titik lokasi lahan
pekarangan milik penduduk setiap Kabupaten
dengan melakukan pencatatan terhadap
berbagai jenis tanaman sayuran yang ada
pada lahan pekarangan. Data yang diamati
meliputi  jenis, nama lokal, dan jumlah
tanaman/luas.  Untuk mengetahui lokasi
pengambilan sampel dilakukan pencatatan
data yang meliputi ketinggian tempat dan titik
koordinat menggunakan  Global Positioning

System (GPS).

Penghitungan indeks
keanekaragaman dihitung dengan
menggunakan  Shannon. Rumus  yang
digunakan sebagai berikut :

Indeks keanekaragaman
S| n,; n

i = ~In —

%L o]
Dimana H merupakan indeks
keanekaragaman, n adalah jumlah total

individu dalam sampel dan N adalah jumlah
total individu yang ditemui. Tolak ukur indeks
keanekaragaman pada Tabel 1 (terlampir).
Selanjutnya dilihat jenis jenis yang diminati
masyarakat ~ untuk  melihat  potensi
dikembangkan karena memiliki manfaat dalam
pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan nilai
ekonomi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei keragaman SDG
tanaman pada lahan pekarangan dataran
rendah di Provinsi Bengkulu, diperoleh
sebanyak 34 spesies tanaman sayuran
dengan 11 famili.

Keanekaragaman jenis dan komposisi SDG
tanaman sayuran

Berdasarkan hasil survei tanaman
sayuran pada lahan pekarangan dataran
rendah di Provinsi Bengkulu, diperoleh
sebanyak 34 spesies tanaman yang tersebar
pada 13 famili terdiri dari tanaman sayuran
daun, buah maupun umbi (Tabel 2 terlampir).
Famili Cucurbitaceae dan  Solanaceae
merupakan famili dengan jumlah spesies
tanaman terbanyak masing-masing 9 jenis,
kemudian famili Fabaceae 3 jenis, sedangkan
famili lain rata-rata memiliki satu spesies
tanaman. Berdasarkan hasil pengukuran
indeks  keanekaragaman,  menunjukkan
bahwa tanaman sayuran berada pada tingkat
sedang (1,0<H’ 3,322). Indeks
keanekaragaman sedang  menunjukkan
bahwa keanekaragaman tanaman sedang,
produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup
seimbang dan tekanan ekologis sedang
(Fitriana, 2006). Tingginya minat masyarakat
umtuk menanam beberapa jenis sayuran dari
family Cucurbitaceae dan Solanaceae karena
dilihat dari segi manfaat untuk dijadikan
sayuran untuk kebutuhan keluarga. Selain itu
sayuran yang ditanam memiliki kandungan
vitamin. Karbohidrat, protein dan lain lain yang
dibutuhkan untuk kesehatan manusia. Jenis
yang banyak ditanam dari  familiy
Cucurbitaceae antara lain Bligu (Benincasa
hispida) Gambas (Luffa acutangula (L) Roxb.)
Gendulo (Luffa aegyptiaca) Labu (Sechium
edule (Jacq) Swartz) Timun (Cucumis sativus
L) Pare (Momordica charantia) Pare Belut
(Trichosanthes cucumerina L.). Dari jenis
jenis tersebut didominasi oleh tanaman timun




SEMNAS BIOETI KE-4 & KONGRES PTTI KE-12, Padang, 15-17 September 2017

(Cucumis sativus L). Sedangkan Family
Solanaceae yang banyak ditanami antara lain
Cabe Rawit (Capsicum frustescens L.) Cabe
besar (Capsicum annum L.) Tekokak
(Solanum  rudepannum) Terung (Solanum
melongena L) Tomat (Lycopersicon
esculentum Mill).  Deri jenis jenis tersebut
didominasi oleh tanaman terong (Solanum
melongena L)

Pemanfaatan bagi masyarakat.

Lahan pekarangan masyarakat yang
ada masih cukup luas berkisar antara 200 400
m persegi dan sebagian besar ditanami
beragam tanaman mulai tanaman sayuran,
tanaman obat, tanaman hias dan tanaman
pangan. Tanaman sayuran yang diusahakan
masyarakat di lahan pekarangan secara
umum tujuannya untuk memenuhi sebagian
kebutuhan dapur. Tanaman sayuran yang
diusahakan cukur beragam. Dari sayuran
yang diusahakan didominasi oleh terong,
timun dan cabe besar. Alasan utama
penanaman ketiga komoditi ini adalah
mendapatkan bibit yang mudah, pemeliharaan
yang mudah dan manfaat ekonomi dan
kesehatan. Beberapa jenis tanaman sayuran
umumnya dikonsumsi sebagai sayuran dan
sambal. Kandungan tanaman dan
pemanfaatannya bagi masyarakan pada
seperti disajikan pada tabel 3 (terlampir).

Manfaat Ekonomi

Pengembangan tanaman sayuran
dilahan pekarangan merupakan salah satu
upaya bagi masyarakat untuk
mengoptimalkan penggunaan lahan untuk
mengurangi pengeluaran kebutuhan pangan

keluarga. Terkait pemanfaatan lahan
pekarangan ini pada tahun 2012 Kementerian
Pertanian telah  meluncurkan  program

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).
Kawasan Rumah Tangga Lestari adalah
rumah penduduk yang mengusahakan

pekarangan  secara intensif  untuk
dimanfaatkan dengan berbagai sumberdaya
lokal secara bijaksana yang menjamin
kesinambungan penyediaan bahan pangan
rumah tangga yang berkualitas dan beragam
dalam skala luas, berbasis dusun (kampung),
desa, atau wilayah lain yang memungkinkan,
penerapan prinsip Rumah Pangan Lestari
(Badan Litbang Pertanian, 2012). Selain itu
KRPL juga mencakup upaya intensifikasi
pemanfaatan pagar hidup, jalan desa, dan
fasilitas umum lainnya (sekolah, rumah
ibadah, dan lainnya), lahan terbuka hijau,
serta mengembangkan pengolahan dan
pemasaran hasil. Prinsip dasar KRPL adalah
: (i) pemanfaatan pekarangan yang ramah
lingkungan dan dirancang untuk ketahanan
dan kemandirian pangan, (i) diversifikasi
pangan berbasis sumber daya lokal, (iii)
konservasi sumberdaya genetik pangan
(tanaman, ternak, ikan), dan (iv) menjaga
kelestariannya melalui kebun bibit desa
menuju (v) peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu
Program KRPL merupakan upaya pemerintah
bersama dengan Kementerian Pertanian
untuk meningkatkan ketahanan pangan dan
gizi keluarga (Putri et al., 2015). Program
tersebut diharapkan dapat mewujudkan
kemandirian  pangan, sehingga dapat
membantu perekonomian keluarga. Tingginya
minat penerapan program KRPL karena dapat
mendukung upaya peningkatan kesejahteraan
keluarga dengan penambahan pendapatan
keluarga.

Hasil pengkajian yang dilakukan di
lahan pekarangan di kota bengkulu
memperlihatkan bahwa rumah pangan lestari
dengan mengusahakan beberapa tanaman
mampu menghemat pengeluaran rumah
tangga sebesar Rp.297.136/bulan  dan
menambah pendapatan keluarga rata-rata
sebesar Rp. 1.277.363/tahun atau sebesar
Rp. 106.447/bulan (Astuti et al, 2013). Dalam
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menunjang kebutuhan keluarga pemanfaatan
lahan  pekarangan tidak hanya dapat
diusahakan jenis jenis sayuran akan tetapi
dapat juga bervariasi dengan tanaman buah
buahan dan umbi umbian yang kesemuanya
berkontribusi terhadap pendapatan rumah
tangga yang mengusahakan (Helena B et, al.
2012)

KESIMPULAN

1. Diperoleh gambaran bahwa SDG tanaman
sayuran pekarangan dataran rendah
Provinsi Bengkulu cukup beragam.

2. Terdapat 34 species SDG tanaman
sayuran yang ditanam di pekarangan
dengan Indeks keanekaragaman tanaman
berada pada tingkat sedang (2.89).

3. Jenis Sayuran terung dan Timun dominan
diusahakan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga dan memiliki nilai ekonomi

4. Pemanfaatan lahan pekarangan dengan
budidaya tanaman sayuran  dapat
meningkatkan kemampuan keluarga dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga.
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Nilai tolak ukur

Keterangan

H'<1,0

ekosistem tidak stabil
H' > 3,322
H > 3,322 Keanekaragaman

Keanekaragaman rendah, miskin, produktivitas sangat

rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang berat dan

Keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi

ekosistem cukup seimbang, tekanan ekologis sedang

stabilitas ekosistem mantap,

produktivitas tinggi, tahan terhadap tekanan ekologis

Tabel 2. Keragaman SDG tanaman sayuran dataran rendah Provinsi Bengkulu tahun 2014

. . Jumlah Jumlah
No. Nama spesies Famili .
spesies | tanaman
1. Kenikir (Cosmos caudatus) Asteraceae 1 1
2. Brokoli (Brassica oleracea cv. ltalica) Brassicaceae 1 10
3. Pepaya Jantan (Carica sp) Caricaceae 1 4
4, Bligu (Benincasa hispida) Cucurbitaceae 1 1
5. Gambas (Luffa acutangula (L.) Roxb.) Cucurbitaceae 1 19
6. Gendulo (Luffa aegyptiaca) Cucurbitaceae 1 1
7. Labu (Sechium edule (Jacq) Swartz) Cucurbitaceae 2 3
8. | Timun (Cucumis sativus L.) Cucurbitaceae 1 54
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9. Pare (Momordica charantia) Cucurbitaceae 2 5
10. | Pare Belut (Trichosanthes cucumerina L.) Cucurbitaceae 1 1
11. | Kangkung Cabut (Ipomoes, sp) Convolvulaceae 1 57
12. | Kentang Gantung (Dioscorea bulbifera) Dioscoreaceae 1 3
13. | Singkong Daun (Manihot esculenta) Euphorbiaceae 1 147
14. | Kacang Pedang (Canavalia ensiformis (L.) Fabaceae 1 1
15. | Kacang Tunggak (Viga unguiculata subsp. Unguiculata (L.)) Fabaceae 1 3
16. | Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus (L.)) Fabaceae 1 1
17. | Bawang (Allium sp) Liliaceae 2 111
18. | Kacang Panjang (Vigna sinensis) Leguminoceae 1 36
19. | Kacang Keripit (Phaseolus lunatus L.) Leguminoceae 1 9
20. | Katuk (Sauropus androgynus) Phyllanthaceae 1 96
21. | Cabe Rawit (Capsicum frustescens L.) Solanaceae 2 107
22. | Cabe besar (Capsicum annum L.) Solanaceae 2 132
23. | Tekokak (Solanum rudepannum) Solanaceae 1 23
24. | Terung (Solanum melongena L.) Solanaceae 3 213
25. | Tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) Solanaceae 1 62
26. | Seledri (Apium graveolens L.) Umbelliferae 1 29
27. | Taruak Pipit 1 1
Jumlah 34 1140
Indeks keanekaragaman 2,89 (Sedang)
Tabel 3. Kandungan tanaman dan pemanfaatannya oleh masyarakat.
Family Nama buah Kandungan Penggunaan/m
anfaat
Cucurbitaceae Bligu (Benincasa hispida) protein, thiamin, vitamin C, karbohidrat, sayuran
alkaaloid kukurbitina, minyak lemak,
asam nikotinat (niasin), riboflavin, vitelin,
asam resin, miosina, dan cucurbitacin.
Gambas (Luffa acutangula (L.) Roxb.)  Vitamin C, Vitamin B6, Asam Folat, sayuran
Vitamin B12, Vitamin A: 260,Vitamin E,
Vitamin D, Vitamin K dll
Gendulo (Luffa aegyptiaca) sayuran
Labu (Sechium edule (Jacq) Swartz)
Timun (Cucumis sativus L.) vitamin A, B, dan C; serta mineral, seperti ~ sayuran
magnesium, kalium, mangan, dan silika;
Pare (Momordica charantia) sayuran
Pare Belut (Trichosanthes sayuran
cucumerina L.).
Solanaceae Cabe Rawit (Capsicum frustescens sambal
L)
abe besar (Capsicum annum L.) sambal
Tekokak (Solanum rudepannum) sayuran
Terung (Solanum melongena L.) sayuran
Tomat (Lycopersicon esculentum sayuran
Mill.)
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ABSTRAK

Hutan Lindung Angke Kapuk merupakan hutan bakau terakhir di Jakarta yang mempunyai luas 44,76
Ha. Penelitian dilakukan pada periode 2015-2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis avifauna di Hutan Lindung Angke Kapuk dan juga untuk mengetahui
kesamaan jenis makanan (feeding guilds) dari jenis-jenis avifauna yang dijumpai. Metode yang
digunakan Visual Encounter Survey (VES). Hasil penelitian, jumlah jenis avifauna yang dijumpai
sebanyak 51 jenis yang termasuk dalam 12 Ordo dan 29 Famili. Indeks keanekaragaman jenis
avifauna di Hutan Lindung Angke Kapuk sebesar 3,28. Jenis avifauna yang mendominasi adalah
Bondol peking (Lonchura leucogastroides) dengan indeks nilai penting 12,74%. Berdasarkan
kesamaan jenis makanannya (feeding guilds), avifauna insektivora merupakan kelompok avifauna
yang memiliki nilai persentase terbesar, yaitu 34,26%. Berdasarkan status perdagangan internasional
CITES, terdapat 1 jenis avifauna yang masuk ke dalam Appendix |. Berdasarkan status keterancaman
IUCN, terdapat 1 jenis avifauna yang berstatus CR, 1 jenis berstatus EN, 1 jenis berstatus NT, 1 jenis
berstatus VU, dan 47 jenis berstatus LC. Berdasarkan UU No.5 Tahun 1990 dan PP No.7 Tahun 1999
terdapat 12 jenis avifauna yang berstatus dilindungi.

Kata kunci: Avifauna, Hutan Lindung Angke Kapuk, Keanekaragaman, Jenis, Ruang Terbuka Hijau

ABSTRACT

Angke Kapuk Protected Forest is the last mangrove forest in Jakarta which has an area of 44.76 Ha.
The study was conducted in 2015- 2016. This study aims to explore diversity of avifauna in Angke
Kapuk Protected Forest and also to know the food type (feeding guilds) of encountered avifauna. A
Visual Encounter Survey (VES) method was used, The study found 51 avifauna species which consist
of 12 orders and 29 families. Avifauna species diversity index in Angke Kapuk Protected Forest is
3.28. Scaly-breasted Munia (Lonchura punctulata) was dominant, with index of important value is
12.74%. Based on the similarity of the food type (feeding guilds), insectivores avifauna is a group that
has the largest percentage, with 34.26%. Based on the status of international trade which is regulated
by CITES, there are one types of avifauna that falls into Appendix |. Based on Status of vulnerability
IUCN, there are one types of avifauna that falls into CR, one types into EN, one types into NT, one
types into VU, and forty seven types into LC. Based on Law Number 5 of 1990 and Government
Regulation Number 7 of 1999, there are 12 types of avifauna that have protected status.

Keywords: Avifauna, Angke Kapuk Protected Forest, Species Diversity Green Open Space
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PENDAHULUAN

Avifauna sebagai salah satu kekayaan alam
Indonesia, banyak dijumpai hampir di setiap
tempat, baik sebagai avifauna yang menetap
maupun pendatang. Selain itu, avifauna
merupakan sumber daya alam yang memiliki
nilai tinggi, baik dari segi ekologi, ilmu
pengetahuan, seni dan rekreasi serta
ekonomi. Sebagai salah satu komponen
ekosistem, avifauna memiliki hubungan timbal
balik dan saling ketergantungan dengan
lingkungannya (Baihagi, 2015). Sampai saat
ini, Indonesia diketahui memiliki sekitar 1.598
jenis avifauna yang pernah tercatat atau
sekitar 17% dari yang ada di dunia
(Wisnubudi, 2014). Jumlah jenis avifauna
tersebut dapat berkurang jika ada perubahan
lingkungan yang semakin memburuk. Salah
satu kondisi lingkungan yang sering
mengalami perubahan adalah lingkungan
perkotaan, seperti Jakarta.

Menurut Kristanto (2006) kota Jakarta
pada abad ke 14 tumbuh pertama kalinya
sebagai daerah perdagangan. Pelabuhannya
terletak di muara kali Ciliwung yang dikenal
dengan nama Sunda Kelapa. Awalnya, luas

kota Jakarta hanya 6,1 ha, kemudian
berkembang menjadi 65.000 ha.
Pembangunan di provinsi DKl Jakarta

mengakibatkan perubahan ekosistem kota
Jakarta, diantaranya semakin berkurangnya
lahan  ruang terbuka hijau  (RTH).
Berkurangnya RTH di perkotaan karena
dikonversi menjadi gedung pencakar langit.
Terkait perubahan RTH tersebut, Kwanda
(2004) mencatat bahwa Rencana Umum Tata
Ruang (RUTR) Jakarta tahun 1965-1985
menyatakan bahwa luas RTH kota adalah
37% dari total luas Jakarta. Kemudian, pada
RUTR tahun 1985-2005 luas tersebut turun
menjadi 25,82%. Terakhir pada Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) tahun 2000-2010
RTH Jakarta tersisa 13,94%. Berkurangnya
luas RTH tersebut diperkirakan dapat

mempengaruhi keberadaan avifauna di alam,
hal tersebut merupakan masalah perkotaan
yang muncul sehingga mempengaruhi
keberadaan avifauna di alam dan menarik
untuk diteliti.

Menurut Wicaksono dkk. (2015) RTH
adalah kawasan yang didominasi oleh
tumbuhan yang mempunyai fungsi untuk
sarana konservasi sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya, dan untuk keindahan kota
itu sendiri, serta untuk menunjang kelestarian
udara, tanah dan air. Selain itu, RTH yang
dipelihara dengan baik dapat menunjang
kehidupan satwa liar dan tumbuhan yang ada
di sekitarnya seperti avifauna. Hutan Lindung
Angke Kapuk (HLAK), Jakarta Utara sebagai
salah satu RTH dapat berperan untuk
keindahan, kesegaran, keteduhan, kelestarian
tanah dan air serta tempat perlindungan satwa
liar, termasuk avifauna yang merupakan
komponen vital dari hutan lindung itu sendiri
(Baihaqi, 2015). Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui keanekaragaman
jenis avifauna di HLAK, Jakarta Utara. Selain
itu, juga mengetahui kesamaan jenis makanan
(feeding gquilds) dari jenis-jenis avifauna yang
dijumpai.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Bulan Mei 2015 -
Mei 2016 di HLAK, Jakarta Utara (Gambar 1).
HLAK merupakan hutan bakau terakhir di
Jakarta yang mempunyai luas 44,76 Ha yang
terletak di sepanjang pantai utara Jakarta,
dengan panjang 5 km dan lebar rata-rata 100
m.

Pada kawasan HLAK, Jakarta Utara,
pohon-pohon mangrove memainkan peran
utama dalam mencegah erosi pantai oleh
gelombang air laut dan juga berfungsi sebagai
penghalang alami terhadap intrusi air laut.
Selain  itu, keberadaan  pohon-pohon
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mangrove di HLAK, Jakarta Utara
dimanfaatkan oleh avifauna sebagai sumber

o 2 M u.'v"." 3

pakan, tempat beristirahat, tempat bermain,
bereproduksi, bersarang dan mengasuh anak.

Gambar 1. Bentang Alam Hutan Lindung Angke Kapuk, Jakarta Utara. (Foto: Ahmad Baihaqi)

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian, antara lain buku panduan lapangan
Burung-burung di Sumatera, Jawa, Bali dan
Kalimantan, alat tulis, tabulasi data, buku
saku, binokuler, GPS (Global Positioning
System), jam digital dan kamera.

Cara Kerja

Metode yang digunakan adalah Visual
Encounter Survey (VES). Setiap jenis avifauna
yang dijumpai di lokasi penelitian dicatat dan
dihitung jumlahnya. Selanjutnya, avifauna
diidentifikasi dengan menggunakan buku
panduan lapangan  Burung-burung  di
Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan.
Pengamatan dibagi menjadi dua sesi, yaitu
sesi pertama dimulai pada pukul 06.00 —09.00
WIB dan sesi kedua pukul 15.00 — 18.00 WIB.

Analisis Data

Pada penelitian ini digunakan empat analisis

data, yaitu:

1. Komposisi Jenis, untuk mengetahui tingkat
kesamaan komposisi jenis antar jalur
(Brower dkk., 1990).

2. Indeks  Keanekaragaman  Shannon-
Wiener, untuk  mengetahui  indeks
keanekaragaman jenis avifauna yang

terdapat di lokasi penelitian (Magurran,
1988).

3. Dominasi, untuk melihat adanya jenis
avifauna yang mendominasi pada suatu
jalur (Fachrul, 2012).

4. Kesamaan Jenis Makanan (Feeding
Guilds), untuk mengetahui kesamaan jenis
makan avifauna yang terdapat di lokasi
penelitian (MacKinnon, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis

Jumlah jenis avifauna yang dijumpai di HLAK,
Jakarta Utara tercatat sebanyak 51 jenis yang
termasuk ke dalam 29 Suku dari 12 bangsa
(Gambar 2). Jumlah jenis avifauna yang
terdapat pada lokasi penelitian dipengaruhi
oleh  karakteristik  habitat,  komposisi
tumbuhan, luas kawasan dan aktivitas
manusia yang ada di sekitarnya (Wijiatmoko,
2007). Menurut Kristanto (2006) secara umum
jumlah jenis avifauna akan meningkat sesuai
dengan luas habitat. Hal ini disebabkan
karena habitat yang lebih luas cenderung
mempunyai ragam vegetasi sumber pakan
yang lebih banyak dibandingkan habitat